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“Sesuatu yang belum dikerjakan, seringkali tampak mustahil; kita baru yakin jika 

telah berhasil melakukannya dengan baik” 

 

“Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari 

betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah” 
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RINGKASAN 

 

Evaluasi Tingkat Kerusakan Perkerasan Jalan Dengan Metode 

Pavement Condition Index (Studi Kasus:Jalan Balung- Kemuningsari, Jember); 

Lia Maulidia, 121910301126; 2016: 37 halaman; Jurusan Teknik Sipil Fakultas 

Teknik Universitas Jember. 

 Jalan merupakan prasarana transportasi yang sangat penting bagi pengendara. 

Kerusakan jalan dapat terjadi oleh beberapa faktor antara beban kendaraan yang 

berlebihan (overloading), keadaan iklim dan lingkungan yang berubah-ubah, kurang 

baiknya sistem drainase yang menyebabkan genangan air, beban lalu lintas yang 

tinggi, perencanaan yang kurang tepat, pelaksanaan yang tidak sesuai dengan rencana 

yang ada, dan kurangnya pengawasan kondisi jalan. 

Lokasi penelitian berada pada jalan Balung-Kemuningsari. Jalan Balung-

Kemuningsari ini merupakan jalan alternatif yang melewati kecamatan Balung dan 

kecamatan Jenggawah. Jalan yang diteliti sepanjang 6 kilometer dari sta 0+000-sta 

6+000 dengan membagi menjadi 60 segmen per 100 m berdasarkan peraturan Bina 

Marga Tahun 1990.  

 Untuk mendapatkan nilai PCI terlebih dahulu menghitung nilai density (Kadar 

Kerusakan), menghitung nilai deduct value (nilai pengurangan), menghitung nilai 

total deduct value (TDV), menghitung nilai corrected deduct value (CDV), 

menghitung nilai pavement condition index (PCI). Kemudian dapat diketahui 

klasifikasi jalannya berdasarkan dari nilai PCI tersebut.  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 4 jenis kerusakan pada jalan Balung-

Kemuningsari yaitu retak kulit buaya, keriting, rusak tepi perkerasan dan lubang. 

Jalan Balung-Kemuningsari termasuk dalam klasifikasi jalan dengan kualitas sedang 

dengan nilai pci 51,8 dan berdasarkan presentase kondisi jalan yang rusak pada jalan 

balung-kemuningsari yaitu 54%  yang terdiri dari 33% retak kulit buaya, 16% 

keriting, 0,5% retak pinggir, 5% lubang. 
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SUMMARY 

 

Evaluation of Road Pavement Damage Level with Pavement Condition 

Index Method (Case Study: Balung Street - Kemuningsari, Jember); Lia 

Maulidia, 121910301126; 2016: 37 pages; Department of Civil Engineering Faculty 

of Engineering, University of Jember. 

Roads are the transport infrastructure is very important for riders. Road 

damage can occur by several factors between excessive vehicle expense 

(overloading), climate condition and the changing environment, the deficient of 

drainage system which cause puddle, high traffic load, the lack of proper planning, 

and the lack of road condition monitoring. 

The research at the Balung-Kemuningsari. Balung Street–Kemuningsari is an 

alternative road that passes through Jenggawah districts and Balung districts. The 

road was studied along six kilometers of sta 0+000-sta 6+000 by dividing into 60 

segments per 100 m under the rules of Highways 1990. 

To get the value of PCI, first calculate the value of density (level of damage), 

calculate of deduct value (value reduction), calculate of total deduct value (TDV), 

calculate the value of corrected deduct value (CDV), calculate the value of the 

pavement condition index (PCI). Then it can be seen the classification based on the 

value of the PCI. 

Based on the research, the result showed four types of damage on the road 

Balung-Kemuningsari are alligator cracking, corrugation, damaged pavement edges 

and potholes. Balung-Kemuningsari  street included in the classification of the road 

with medium quality (fair) value of 51.8 pci and based on a percentage of the road 

conditions on the road Balung-kemuningsari is 54% consisting of 33% alligator 

cracking, 16% corrugation, 0, 5% edge cracking, 5% potholes. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jalan merupakan prasarana angkutan darat yang sangat penting dalam 

memperlancar kegiatan perekonomian. Dengan kondisi jalan yang mengalami 

kerusakan akan mengalami dampak yang cukup besar pada arus lalu lintas.  

Kerusakan jalan dapat terjadi oleh beberapa faktor antara beban kendaraan 

yang berlebihan (overloading), keadaan iklim dan lingkungan yang berubah-ubah, 

kurang baiknya sistem drainase yang menyebabkan genangan air, beban lalu lintas 

yang tinggi, perencanaan yang kurang tepat, pelaksanaan yang tidak sesuai dengan 

rencana yang ada, dan kurangnya pengawasan kondisi jalan (Heddy R Agah, 2009).  

Jalan Balung-Kemuningsari merupakan salah satu jalan alternatif yang 

melewati Kecamatan Balung dan Kecamatan Jenggawah. Jalan tersebut yang dilewati 

oleh beberapa jenis kendaraan diantaranya kendaraan berat dan kendaraan ringan. Di 

sepanjang jalan Balung-Kemuningsari ini terdapat lahan persawahan, pabrik genteng, 

sekolah, pasar dan serta pemukiman warga. Jika diamati secara visual, di Jalan 

Balung-Kemuningsari mengalami kerusakan jalan di beberapa titik, situasi ini tentu 

sangat mengganggu keamanan dan kenyamanan dalam berkendara. 

Ada beberapa metode untuk menilai kerusakan jalan secara visual, antara lain 

metode Bina Marga, Pavement Condition Rating (PCR) dan metode Pavement 

Condition Index (PCI). Metode Bina Marga dapat menghasilkan nilai persentase 

kerusakan jalan, Metode PCR dapat mengetahui jenis kerusakan jalan tetapi tidak 

dapat mengetahui tingkat keparahan kerusakan jalan, sedangkan metode PCI 

mempunyai kelebihan dapat menilai jenis dan tingkat keparahan kerusakan jalan. 

Dalam penelitian ini, untuk menilai kerusakan perkerasan jalan akan menggunakan 

metode PCI. 

Metode ini salah satu solusi untuk menyelesaikan dan mencari cara perbaikan 

pada permasalahan kerusakan jalan. Pavement Condition Index ini merupakan sistem 

penilaian kondisi perkerasan jalan berdasarkan jenis, tingkat dan luas kerusakan yang 
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terjadi. Metode Pavement Condition Index (PCI) memberikan informasi kondisi 

perkerasan hanya pada saat survei dilakukan, tapi tidak dapat memberikan gambaran 

prediksi dimasa datang. Namun demikian, dengan melakukan survei kondisi secara 

periodik, informasi kondisi perkerasan dapat berguna untuk prediksi kinerja dimasa 

datang, selain juga dapat digunakan sebagai masukan pengukuran yang lebih detail 

(Yani Ahmad, dkk) 

Pavement Condition Index (PCI) merupakan salah satu cara untuk mengetahui 

tingkat kerusakan yang terjadi pada kondisi perkerasan jalan. Dengan cara mencari 

nilai Pavement Condition Index (PCI) dan mengidentifikasikan tipe–tipe kerusakan 

jalan.  Nilai PCI memiliki rentang 0 – 100 dengan kriteria sempurna (excellent), 

sangat baik (very good), baik (good), sedang (fair), jelek (poor), sangat jelek (very 

poor), dan gagal (failed). Berdasarkan tingkatan kerusakan inilah nantinya dapat 

digunakan sebagai acuan dalam menentukan kebijakan pemeliharaan dan perbaikan 

jalan (Agus Suwandi, 2008). 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis akan mencoba untuk meneliti kondisi 

kerusakan perkerasan Jalan Balung-Kemuningsari dengan menghitung nilai PCI nya. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Permasalahan yang dihadapi dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Apa saja jenis dan tingkat kerusakan yang terjadi di jalan Balung-

Kemuningsari? 

2. Bagaimana hasil evaluasi kondisi perkerasan Jalan Balung-Kemuningsari 

dengan menggunakan metode Pavement Condition Index (PCI? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah: 
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1. Mengklasifikasikan jenis dan tingkat kerusakan yang terjadi pada ruas Jalan 

Balung–Kemuningsari. 

2. Mengevaluasi kondisi perkerasannya dengan menggunakan metode Pavement 

Condition Index (PCI). 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang bisa di ambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan diharapkan nantinya mampu 

mengimplementasikan dalam suatu proyek perkerasan jalan. 

2. Sebagai bahan referensi dan informasi bagi masyarakat umum dan para 

pelajar khususnya mahasiswa Jurusan Teknik. 

1.5 Batasan Masalah 

 Agar penelitian ini lebih terarah dan sesuai dengan tujuan, maka diperlukan 

suatu batasan masalah, sebagai berikut: 

a. Jalan yang akan diteliti adalah Jalan Balung-Kemuningsari, Jember dengan 

panjang 6 kilometer dari sta 0+000-sta 6+000. 

b. Tidak membahas penyebab kerusakan jalan. 

c. Tidak menghitung Anggaran Biaya. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kerusakan Perkerasan Jalan 

Kerusakan pada perkerasan dapat dilihat dari kegagalan fungsional dan struktural. 

Kegagalan fungsional ditandai dengan tidak berfungsinya perkerasan dengan baik, 

sehingga kenyamanan dan keselamatan pengendara menjadi terganggu. Sedangkan 

kegagalan struktural ditandai dengan terurainya satu atau lebih komponen perkerasan 

(Yoder dan Witczak, 1975). Lapisan perkerasan jalan sering mengalami kerusakan 

atau kegagalan sebelum mencapai umur rencana. 

2.2  Jenis dan Tingkat Kerusakan Perkerasan Jalan 

Menurut Hary Christady H. Pemeliharaan Jalan Raya, ada beberapa tipe jenis 

kerusakan  perkerasan lentur adalah sebagai berikut : 

1. Keriting (Corruigation) 

2. Alur (Rutting) 

3. Ambles (Depression) 

4. Sungkur (Shoving) 

5. Mengembang (Swell) 

6. Benjol dan Turun (Bump and Sags) 

7. Retak Kulit Buaya (Alligator Cracks) 

8. Retak Memanjang (Longitudinal Crack) 

9. Retak Melintang (Transverse Cracks) 

    10. Retak Diagonal (Diagonal Cracks) 

    11. Retak Reflektif Sambungan (Joint Reflection Cracks) 

    12. Retak Blok (Block Crack) 

    13. Retak Slip (Slippage Cracking) 

    14. Retak Pinngir (Edge Cracking) 

    15. Kegemukan (Bleeding/Flushing) 

    16. Lubang (Potholes) 
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Pada jalan Balung-Kemuningsari ini terjadi 4 macam kerusakan jalan yaitu retak 

kulit buaya (alligator cracks), keriting (corruigation), retak pinngir (edge cracking) 

dan lubang (potholes). 

 

2.2.1 Retak Kulit Buaya (Alligator Cracks) 

Retak yang berbentuk sebuah jaringan dari bidang persegi banyak (polygon) kecil-

kecil menyerupai kulit buaya, dengan lebar celah lebih besar atau sama dengan 3mm. 

Retak disebabkan oleh kelelehan akibat beban lalu lintas berulang-ulang. 

 

Tabel 2.1 Tingkat Kerusakan perkerasan untuk hitungan PCI dan identifikasi 
kerusakan Retak Kulit Buaya (Alligator Cracking) 

Tingkat 
Kerusakan 

Identifikasi Kerusakan 

L 
Halus, retak rambut/halus memanjang sejajar satu dengan 
yang lain, dengan atau tanpa berhubungan satu sama lain. 
Retakan tidak mengalami gompal.* 

M 
Retak kulit buaya ringan terus berkembang ke dalam pola 
atau jaringan retakan yang diikuti gompal ringan. 

H 

Jaringan dan pola retak telah berlajut, sehingga pecahan-
pecahan dapat diketahui dengan mudah, dan terjadi gompal di 
pinggir. Bebrapa pecahan mengalami rocking akibat lalu 
lintas. 

*Retak Gompal adalah pecahan material di sepanjang sisi retakan. 

Sumber : Hary Christady H. 2007 
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Gambar 2.1 Kerusakan Retak Kulit Buaya (Sumber : Dokumentasi, 2016) 

2.2.2 Keriting (Corrugation) 

Keriting (corrugation) Kerusakan akibat terjadinya deformasi plastis yang 

menghasilkan perkerasan tampak seperti bergelombang dimana jarak antara tiap 

gelombang sangat dekat. Penyebab kerusakan dimungkinkan oleh terjadinya 

pergeseran bahan perkerasan, lapis perekat antara lapis permukaan dan lapis pondasi 

tidak memadai, pengaruh kendaraan yang sering berhenti dan berjalan secara tiba – 

tiba. 

Tabel 2.2 Tingkat Kerusakan perkerasan untuk hitungan PCI dan identifikasi 
                     kerusakan Bergelombang (Corrugation) 

Tingkat 
Kerusakan Identifikasi Kerusakan 

L 
Keriting mengakibatkan sedikit gangguan kenyamanan 
kendaraan. 

M 
Keriting mengakibatkan agak banyak mengganggu 
kenyamanan kendaraan. 

H 
Keriting mengakibatkan banyak gangguan kenyamanan 
kendaraan. 

Sumber : Hary Christady H. 2007 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


7 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerusakan Keriting (Sumber : Dokumentasi, 2016) 
 
 

2.2.3 Retak Pinggir (Edge Cracking)  

Kerusakan yang terjadi pada tepi lapis perkerasan yang tampak berupa 

retakan, kerusakan jenis ini biasanya terjadi akibat kepadatan lapis permukaan di tepi 

perkerasan tidak memadai, juga disebabkan seringnya air yang dari bahu jalan. 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kerusakan Retak Pinggir (Sumber : Dokumentasi, 2016) 
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Retak pinggir biasanya terjadi sejajar dengan pinggir perkerasan dan berjarak 

sekitar 0,3-0,6 m dari pinggir. Akibat pecah di pinggir perkerasan, maka bagian ini 

menjadi tidak beraturan. 

Tabel 2.3 Tingkat Kerusakan perkerasan untuk hitungan PCI dan identifikasi 
kerusakan Retak Pinggir (Edge Cracking) 

Tingkat 
Kerusakan 

Identifikasi Kerusakan 

L 
Retak sedikit sampai sedang dengan tanpa pecahan dan 
butiran lepas. 

M 
Retak sedang sedang dengan beberapa pecahan dan butiran 
lepas. 

H 
Banyak pecahan dan butiran lepas di sepanjang tepi 
perkerasan. 

Sumber : Hardiyatmo, H.C. 2009 

2.2.4 Lubang (Potholes) 

Lubang (potholes) berbentuk seperti mangkuk yang tidak beraturan dengan 

pinggiran tajam. pertumbuhan lubang semakin besar diakibatkan kondisi air yang 

tergenang pada badan jalan. Lubang pada dasarnya bermula dari retak-retak yang 

semakin parah akibat air meresap hingga ke lapisan jalan sehingga menyebabkan sifat 

saling mengikat agregat dalam lapisan menjadi berkurang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 2.4 Kerusakan Lubang (Sumber : Dokumentasi, 2016) 
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Pertumbuhan kerusakan lubang tersebut akan mempercepat berkumpulnya air 

dalam lubang. Lubang merupakan kerusakan struktural, berbeda dengan kerusakan 

tipe butiran lepas (ravelling) dan pelapukan (weathering). (Shahin, 1994). 

Tabel 2.4 Tingkat Kerusakan perkerasan untuk hitungan PCI dan identifikasi         
kerusakan Lubang (Potholes) 

Tingkat 
Kerusakan 

Identifikasi Kerusakan 
4-8 in. 
(102 - 203 mm) 

8-18 in. 
(203 - 457 mm) 

18-30 in. 
(457 - 762 mm) 

½ - 1 in.  
(12,7-25,4 mm) 

L L M 

> 1 - 2 in.  
(25,4 – 50,8 
mm) 

L M H 

> 2 in.  
(50,8 mm) M M H 

Sumber : Hardiyatmo, H.C. 2009 

2.3 Penilaian Kondisi Perkerasan  

Dalam melaksanakan penilaian kondisi perkerasan jalan dilakukan dalam 

beberapa tahap pekerjaan. Tahap awal adalah dengan mengevaluasi jenis-jenis 

kerusakan yang terjadi sesuai dengan tingkatan kerusakannya, yaitu dengan cara 

mengukur panjang, luas, dan kedalaman dari tiap-tiap kerusakan yang terjadi. 

Langkah selanjutnya perlu di hitung nilai density, deduct value, total deduct value, 

dan corrected deduct value, sehingga kemudian akan diperoleh nilai PCI yang dapat 

digunakan sebagai acuan dalam menilai kondisi perkerasan jalan. 

2.3.1 Metode Pavement Condition Index (PCI) 

Pavement Condition Index (PCI) adalah sistem penilaian kondisi perkerasan 

jalan berdasarkan jenis, tingkat, dan luas kerusakan yang terjadi. Adapun penilaian 

kondisi perkerasan jalan di mulai dengan melakukan identifikasi tehadap jenis-jenis 

kerusakan yang akan di tinjau berdasarkan tingkatan kerusakannya yaitu low severity 
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(L), medium severity (M), dan high severity (H). Untuk melakukan penilaian kondisi 

perkerasan jalan tersebut, terlebih dahulu perlu ditentukan jenis kerusakan, dan 

tingkat kerusakan yang terjadi. 

2.3.2 Kadar Kerusakan (Density) 

Density atau kadar kerusakan adalah persentase luasan dari suatu jenis 

kerusakan terhadap luasan suatu unit segmen yang diukur dalam meter panjang. Nilai 

density suatu jenis kerusakan dibedakan juga berdasarkan tingkat kerusakannya. 

Rumus mencari nilai density: 

a. Untuk jenis kerusakan berupa retak kulit buaya (alligator cracking), kegemukan 

(bleeding), amblas (depression), tambalan pada galian utilitas (patching and 

utility cut patching), jembul (shoving), dan pelepasan butir (wheatering/ 

ravelling) adalah: 

  Density:  
𝐴𝑑

𝐴𝑠
 x 100%   (2.1) 

b. Untuk jenis kerusakan berupa retak samping (edge cracking) dan retak 

memanjang dan melintang (long and trans cracking) adalah: 

  Density:  
𝐿𝑑

𝐴𝑠
 x 100%   (2.2) 

Dimana, Ad =  Luas total jenis kerusakan untuk tiap tingkat kerusakan (m2) 

 Ld  =  Panjang total jenis kerusakan untuk tiap tingkat kerusakan (m)  

 As  =  Luas total unit segmen (m2) 

2.3.3 Nilai Pengurangan (Deduct Value)  

 Deduct Value adalah nilai pengurangan untuk tiap jenis kerusakan yang 

diperoleh dari kurva hubungan antara density dan deduct value. Deduct value juga 

dibedakan atas tingkat kerusakan untuk tiap - tiap jenis kerusakan. 
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a. Retak Kulit Buaya (Alligator Cracking) 

Kurva hubungan antara density dengan deduct value untuk jenis kerusakan 

retak kulit buaya sesuai dengan tingkat kerusakannya L (rendah), M (sedang), dan H 

(tinggi) dapat dilihat pada gambar 2.5 dibawah ini. 

 

Gambar 2.5  Kurva hubungan antara density dengan deduct value  untuk jenis 

kerusakan retak kulit buaya (Sumber : Shahin, 1994 Sumber : Shahin M.Y, 1996) 

b. Keriting (Corrugation) 

Kurva hubungan antara density dengan deduct value untuk jenis kerusakan 

retak keriting sesuai dengan tingkat kerusakannya L (rendah), M (sedang), dan H 

(tinggi) dapat dilihat pada gambar 2.6 dibawah ini. 
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Gambar 2.6 Kurva hubungan antara density dengan deduct value untuk 

jenis kerusakan keriting (Sumber : Shahin M.Y, 1996) 

 
c. Cacat Tepi Perkerasan (Edge Cracking) 

Kurva hubungan antara density dengan deduct value untuk jenis kerusakan 

cacat tepi perkerasan sesuai dengan tingkat kerusakannya L (low severity level), M 

(medium severity level), dan H (high severity level) dapat dilihat pada gambar 2.7 

dibawah ini. 
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Gambar 2.7 Kurva hubungan antara density dengan deduct value untuk  jenis 

kerusakan cacat tepi perkerasan (Sumber : Shahin M.Y, 1996) 

d. Lubang (potholes) 

Kurva hubungan antara density dengan deduct value untuk jenis kerusakan 

lubang sesuai dengan tingkat kerusakannya L (low severity level), M (medium 

severity level), dan H (high severity level) dapat dilihat pada gambar 2.8 dibawah ini. 
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Gambar 2.8 Kurva hubungan antara density dengan deduct value untuk 

jenis kerusakan lubang (Sumber : Shahin M.Y, 1996) 

2.3.4 Total Deduct Value (TDV) 

Total Deduct Value (TDV) adalah nilai total dari individual deduct value 

untuk tiap jenis kerusakan dan tingkat kerusakan yang ada pada suatu unit penelitian. 

Total deduct value didapatkan dengan menjumlahkan seluruh nilai dari deduct value 

pada tiap segmen jalan yang diteliti. 

2.3.5 Corrected Deduct Value (CDV)  

Corrected Deduct Value (CDV) diperoleh dari kurva hubungan antara nilai 

total deduct value (TDV) dengan nilai deduct value (DV) dengan pemilihan lengkung 
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kurva sesuai dengan jumlah nilai individual deduct value yang mempunyai nilai lebih 

besar dari 5. 

Kurva hubungan antara TDV dengan DV dapat dilihat pada gambar 2.23 

dibawah ini. 

 

Gambar 2.9  Kurva Hubungan Antara TDV dan DV (Sumber : Shahin M.Y, 1996) 

2.3.6 Klasifikasi Kualitas Perkerasan  

Jika nilai CDV telah diketahui, maka nilai PCI untuk tiap unit dapat diketahui 

dengan rumus: 

PCIs = (100 – CDV)   (2.3) 
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dimana:  

PCI(s) = Pavement Condition Index untuk tiap unit  

CDV = Corrected Deduct Value untuk tiap unit  

 

PCI Untuk nilai secara keseluruhan: 

PCI =  
∑ PCIs

𝑁
 (2.4) 

dimana : 

PCI  = Nilai PCI total 

PCIs = Nilai PCI tiap segmen/unit 

N  = Jumlah segmen/unit 

Dari nilai PCI untuk masing - masing unit penelitian dapat diketahui kualitas 

lapisan perkerasan unit segmen berdasarkan kondisi tertentu yaitu sempurna 

(excellent), sangat baik (very good), baik (good), sedang (fair), jelek (poor), sangat 

jelek (verypoor), dan gagal (failed). 

Tabel 2.5  Penilaian Kondisi Jalan 

Tingkat Kondisi Perkerasan Rentang Nilai 

 

Sempurna (Excellent) 85 - 100 

Sangat Baik (Very Good) 70 - 85 

Baik (Good) 55 - 70 

Sedang (Fair) 40 - 55 

Jelek (Poor) 25 - 40 

Sangat Jelek (Very Poor) 10 - 25 

Gagal (Failed)  0 - 10 

Sumber : Shahin M.Y, 1996 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini dilakukan di ruas jalan Balung-Kemuningsari Jember yang 

mempunyai panjang jalan 10,11 kilometer. Dikarenakan pada (sta 6+000 s/d 10+110 ) 

kondisi jalan sudah diperbaiki maka lokasi penelitian ini dimulai dari (sta 0+000 

sampai sta 6+000) yang memiliki panjang 6 kilometer dan lebar 4 meter yang terbagi 

atas 2 jalur dan 2 lajur. Jika diamati secara visual, kerusakan yang terjadi di Jalan 

Balung-Kemuningsari ini cukup tinggi kerusakannya sehingga pada penelitian ini di 

ambil panjang 6 kilometer dari daerah tingkat perkerasan jalan yang cukup parah di 

sepanjang jalan Balung-Kemuningsari ini. Adapun peta lokasi penelitian dapat dilihat 

pada gambar 3.1 dibawah ini.  

 

 Sumber: Google Maps, 2015 

 Keterangan:    Ruas jalan Balung-Kemuningsari  

 Lokasi penelitian sepanjang 6 km (sta 0+000 sampai 

6+000) 

Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian 

3.2 Obyek Penelitian 

Objek penelitian yang akan ditinjau adalah jenis-jenis kerusakan jalan pada ruas 

Jalan Balung-Kemuningsari. 
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3.3 Jenis Data 

Jenis data di bagi atas data primer berupa hasil survei visual jenis-jenis 

kerusakan pada ruas Jalan Balung-Kemuningsari dengan menggunakan alat 

pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber 

informasi. Pengambilan data  dilakukan setiap segmen yaitu per 100 m sepanjang 6 

km pada ruas Jalan Balung-Kemuningsari.  

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Observasi  

Teknik observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 

survei langsung ke lokasi di antaranya survei visual tipe-tipe kerusakan jalan 

yang terjadi pada ruas Jalan Balung-Kemuningsari. Adapun alat yang 

dibutuhkan untuk penelitian ini diantaranya yaitu: 

a. Formulir yang digunakan terdiri dari formulir survei kondisi jalan. 

b. Penggaris  

c. Roll meter  

d. Kamera digital 

e. Pilok  

f. Alat ukur jalan (walking distance meter) 

Adapun tahapan-tahapan penelitian pada pelaksanaan survei adalah:  

1. Persiapan  

Guna kelancaran pelaksanaan survei perlu dipersiapkan hal-hal 

sebagai berikut:  

a. Periksa peralatan dan perlengkapan  

b. Periksa kelengkapan formulir  

2.  Urutan pelaksanaan survei  

Urutan pelaksanaan survei meliputi:  

a.  Isi fomulir survei  
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b. Lakukan pengamatan terhadap lokasi kerusakan perkerasan dan 

isikan pada formulir. 

c. Lakukan pengambilan foto terhadap kerusakan jalan yang diamati 

pada segmen tersebut. 

2. Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara 

pengambilan foto yang berkaitan dengan materi yang diteliti. 

3.5 Teknik Analisa Data 

 Teknik analisa data yang akan dikerjakan pada penelitian ini adalah: 

1. Menghitung nilai Density (Kadar Kerusakan) 

Density merupakan persentase luasan dari jenis kerusakan terhadap 

luasan unit segmen yang diteliti dalam meter panjang. Nilai density 

dibedakan berdasarkan tingkat kerusakannya. 

Rumus mencari nilai density: 

 Untuk jenis kerusakan berupa luasan: 

Density:  
𝐴𝑑

𝐴𝑠
 x 100%                 (3.1) 

 Untuk jenis kerusakan berupa panjang: 

Density:  
𝐿𝑑

𝐴𝑠
 x 100%                 (3.2) 

2. Menghitung nilai Deduct Value (nilai pengurangan) 

 Merupakan nilai pengurangan untuk tiap jenis kerusakan yang diperoleh 

dari kurva hubungan antara density dan deduct value. Deduct value 

dibedakan berdasarkan tingkat kerusakannya. 

3. Menghitung nilai Total Deduct Value (TDV) 

Menentukan nilai pengurang total atau TDV (Total Deduct Value) dengan 

menambahkan seluruh nilai pengurangan untuk jenis dan tingkat 

kerusakan pada masing-masing segmen penelitian. 

4. Menghitung nilai Corrected Deduct Value (CDV) 
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Penentuan nilai pengurang terkoreksi maksimum (CDV) 

Nilai maksimum CDV (Corected Deduct Value) ditentukan secara iterasi 

sebagai berikut : 

1) Menentukan nilai pengurang (DV) yang nilainya lebih besar 5 untuk 

bandara dan jalan tanpa perkerasan, dan nilai pengurang DV yang 

nilainya lebih besar 2 untuk jalan dengan perkerasan. 

2) Menentukan nilai pengurang total atau TDV (Total Deduct Value) 

dengan menambahkan seluruh nilai pengurang individual. 

3) Menentukan CDV (Corected Deduct Value) dari q dan nilai 

pengurangtotal (TDV) dengan menggunakan nilai koreksi dalam 

kurva-kurva pada lampiran yang sesuai dengan tipe perkerasannya. 

5. Menghitung nilai Pavement Condition Index (PCI) 

 Jika nilai CDV telah diketahui, maka nilai PCI untuk tiap segmen bisa 

diketahui dengan rumus: 

 PCIs = 100 – CDV                         (3.3) 

dengan : 

PCIs  = Pavement Condition Index untuk tiap segmen 

CDV = Corrected Deduct Value untuk tiap segmen 

 

  Untuk nilai PCI secara keseluruhan dapat dicari dengan rumus: 

 PCI = 
∑PCIs

𝑁
                        (3.4) 

dengan : 

PCI = Nilai PCI total 

PCIs = Nilai PCI tiap segmen 

N = Jumlah segmen 

  Setelah mengetahui nilai kondisi perkerasan dari nilai PCI diatas dapat 

diketahui kualitas lapisan perkerasan jalan berdasarkan kondisi tertentu 
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yaitu  sempurna (excellent), sangat baik (very good), baik (good), sedang 

(fair),  jelek  (poor),  sangat jelek  (very poor),  dan  gagal (failed). 
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3.6 Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

  

        
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Bagan Alir Penelitian 

Pengumpulan data 
 Survei pengukuran dimensi 

kerusakan jalan 
 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 

Mulai 

Penempatan stasioning awal 
Pada jalan balung-kemuningsari  

(sta 0+000-sta 6+000) 
 

Hasil Analisa Data 
 Mengetahui kualitas kondisi perkerasan jalan 

berdasarkan nilai PCI. 

 Menghitung Density 
 

 Menghitung Corrected Deduct 
Value 
 

 Menghitung Deduct Value 
 

 Menghitung Total Deduct Value 
 

 Menghitung Pavement Condition Index 
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BAB. 5 PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melalui beberapa tahap pengumpulan data dan analisa data, dapat 

disimpulkan bahwa kondisi Ruas Jalan Balung-Kemuningsari dengan panjang 

ruas 6 km atau 6000 m adalah sebagai berikut : 

1. Jenis kerusakan yang dapat ditemukan pada ruas Jalan Balung-Kemuningsari 

antara lain retak kulit buaya, keriting, retak pinggir, dan lubang dengan 

presentase kondisi kerusakan jalab pada Jalan Balung-Kemuningsari yaitu 54% 

yang terdiri dari 33% Retak buaya, 16% Keriting, 0,5% Retak pinggir, 5% 

Lubang dan 46% kondisi jalan baik 

2.  Hasil evaluasi dengan menggunakan metode Pavement Condition Index (PCI) 

dapat diketahui  bahwa jalan Balung-Kemuningsari termasuk dalam klasifikasi 

jalan dengan kualitas sedang, dengan nilai rata-rata 51,8. Sehingga perlu adanya 

penanganan dari pihak pemerintah untuk segera dilakukan perbaikan dan 

pemeliharaan sehingga tidak menimbulkan kerusakan yang parah lagi.  

5.2 Saran 

1. Dalam penelitian ini banyak kendala dan keterbatasan, sehingga masih perlu 

diadakan penelitian dengan menggunakan metode selain PCI. Maka penelitian-

penelitian yang akan datang perlu mengadakan penelitian yang sejenis agar 

informasi ini lengkap dan berguna. 

2.  Agar kerusakan yang terjadi pada ruas jalan tidak menjadi lebih parah, maka 

perlu segera dilakukan tindakan perbaikan pada bagian-bagian yang rusak, 

sehingga tidak menimbulkan kerusakan yang lebih parah.  
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LAMPIRAN 

Lampiran A. Tabel Survei Kerusakan Jalan 

SURVEI KERUSAKAN JALAN 

JENIS TINGKAT DAN HASIL PENGUKURAN KERUSAKAN 

Ruas Jalan : Balung-Kemuningsari 

Panjang Jalan  : 6 kilometer 

Segmen Jalan 0+000 s/d 0+100 

 

Segmen Jalan 0+100 s/d 0+200 

 

Segmen Jalan 0+200 s/d 0+300 

 

 

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 P P 2,5 0,16 0,4 8
2 P P 1,4 0,71 0,99
3
4
5
6
7
8
9
10

0+003 Retak Kulit Buaya
0+093 Keriting

No STA (m) Posisi Tingkat Hasil Pengukuran Jenis

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 P P 3,2 0,8 5 2,56
2 P P 17,4 0,13 2,262
3 P P 2 0,9 2,5 1,8
4
5
6
7
8
9
10

0+114 Lubang
0+124 Retak Pinggir
0+188 Lubang

No STA (m) Posisi Tingkat Hasil Pengukuran Jenis

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 P P P 7 4 28 12
2 P P 0,8 0,67 2,5 0,536
3 P P 3,4 1 3,4 8
4 P P 3,3 1,05 3,465
5
6
7
8
9
10

0+217 Retak Kulit Buaya
0+228 Lubang
0+229
0+235

Retak Kulit Buaya
Keriting

No STA (m) Posisi Tingkat Hasil Pengukuran Jenis
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Segmen Jalan 0+300 s/d 0+400 

 

Segmen Jalan 0+400 s/d 0+500 

 

Segmen Jalan 0+500 s/d 0+600 

 

 

 

 

 

 

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 P P 2,1 0,45 4 0,95
2 P P 1,5 0,4 5 0,60
3
4
5
6
7
8
9
10

0+346 Lubang
0+351 Lubang

No STA (m) Posisi Tingkat Hasil Pengukuran Jenis

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 0 + 401,7 P P 18,3 0,18 3,29
2 0 + 427,8 P P 4,1 0,94 3,85
3 0 + 431,9 P P 14,6 1,5 21,90 8
4
5
6
7
8
9
10

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis

Retak Pinggir
Keriting

Retak Kulit Buaya

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 0 + 503 P P P 10,2 4 40,8
2 0 + 552 P P 3,1 0,18 0,558
3 0 + 556 P P 1,7 0,95 1,615
4 0 + 568 P P 1 1 1
5 0 + 596 P P 3,8 0,3 1,14
6
7
8
9
10

Keriting

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis

Keriting
Retak Pinggir

Keriting
Keriting
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Segmen Jalan 0+600 s/d 0+700 

 

Segmen Jalan 0+700 s/d 0+800 

 

Segmen Jalan 0+800 s/d 0+900 

 

 

 

 

 

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 0 + 602 P P 8 0,15 1,2
2 0 + 613 P P 1,7 0,4 0,68
3 0 + 616 P P 3,7 1,24 4,588
4 0 + 619,7 P P 39,2 1,5 58,8 10
5 0 + 659,9 P P 5,6 0,67 3,752
6 0 + 665,5 P P 18,2 4 72,8 8
7 0 + 691,3 P P 0,7 0,45 5 0,315
8
9
10

Keriting
Retak Kulit Buaya

Lubang

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis

Retak Pinggir
Keriting
Keriting

Retak Kulit Buaya

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 0 + 717 P P 13,6 4 54,4 12
2 0 + 734 P P 1,6 1,54 2,464
3 0 + 777 P P P 1,2 0,4 7 0,48
4 0 + 780 P P 1,4 0,9 4 1,26
5 0 + 781 P P 1,22 0,7 4 0,854
6 0 + 784 P P P 1,3 0,6 2 0,78
7 0 + 785 P P P 0,8 0,45 5 0,36
8 0 + 786 P P 1,33 0,7 6 0,931
9 0 + 789 P P 0,3 0,17 6 0,051
10 0 + 790 P P 3,5 2,95 5 10,325
11 0 + 794 P P 3,4 2,34 5 7,956 Lubang

Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Lubang

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis

Retak Kulit Buaya
Keriting
Lubang
Lubang

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 0 + 809 P P 7,4 1,27 9,398
2 0 + 818 P P 1,9 0,8 7 1,52
3 0 + 820 P P P 56,2 4 224,8 10
4 0 + 877 P P 1,4 0,8 5 1,12
5 0 + 898 P P P 1,7 0,4 0,68
6
7
8
9
10

Keriting

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis

Keriting
Lubang

Retak Kulit  Buaya
Lubang
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Segmen Jalan 0+900 s/d 1+000 

 

Segmen Jalan 1+000 s/d 1+100 

 

Segmen Jalan 1+100 s/d 1+200 

 

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 0 + 906 P P 2,4 0,45 9,5 1,08
2 0 + 912 P P 1,54 4 7 6,16
3 0 + 914 P P 0,24 0,17 4,3 0,0408
4 0 + 915 P P 1,2 0,9 5 1,08
5 0 + 917 P P 1,8 1,6 5 2,88
6 0 + 925 P P 21,3 0,12 2,556 10
7 0 + 947 P P 7,4 4 7 29,60
8 0 + 965 P P 2,8 1,5 4,2
9 0 + 968 P P 20,9 1,34 28,01
10 0 + 989 P P 1,5 1,27 1,905 12
11 0 + 990 P P 1,9 1,56 2,96
12 0 + 992 P P 12,5 4 50 10

Keriting
Retak Kulit Buaya

Retak Pinggir
Lubang
Keriting
Keriting

Retak Kulit Buaya

Lubang

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis

Lubang
Lubang
Lubang
Lubang

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 P P P 2,9 4 9 11,6
2 P P P 2,5 4 5 10
3 P P 8,1 1 8,1
4 P P P 10 4 40
5 P P 0,57 0,3 3 0,171
6 P P 0,2 0,13 6 0,026
7 P P 0,75 0,4 7 0,3
8 P P 1,1 0,89 5 0,979
9 P P 1,13 1 4 1,13
10 P P 0,87 0,5 4 0,435
11 P P 2,3 1,5 3 3,45
12 P P 0,5 0,4 6 0,2
13 P P 2,4 1,2 4 2,88
14 P P 1,7 1,4 3 2,38
15 P P 0,82 0,6 5 0,492
16 P P 1,2 1,2 4 1,44
17 P P 1,56 0,9 4 1,404
18 P P 2,8 1,7 3 4,76
19 P P 0,96 0,45 5 0,432
20 P P 5 0,9 7 4,5
21 P P P 13 4 52

Jenis

1+068 Lubang
1+084 Keriting

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

1+063 Lubang
1+066 Lubang
1+067 Lubang

1+057 Lubang
1+058 Lubang
1+061 Lubang

1+052 Lubang
1+053 Lubang
1+055 Lubang

1+000 Lubang
1+009 Lubang
1+014 Keriting
1+023 Keriting
1+044 Lubang
1+046 Lubang
1+047 Lubang
1+048 Lubang
1+049 Lubang
1+050 Lubang

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 1 + 105 P P 0,2 0,12 4 0,02
2 1 + 106 P P 0,52 0,23 5 0,1196
3 1 + 107 P P 1,3 1 5 1,3
4 1 + 108 P P 0,67 0,3 6 0,20
5 1 + 109 P P 0,3 0,14 4 0,04
6 1 + 110 P P 0,7 0,51 5 0,36
7 1 + 111 P P 0,2 0,17 6 0,03
8 1 + 112 P P 3,9 1,5 5,85
9 1 + 119 P P 22,8 0,12 2,74
10 1 + 187 P P P 12,6 4 50,4 10

Lubang
Keriting

Retak Pinggir
Retak Kulit Buaya

Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Lubang

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis
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Segmen Jalan 1+200 s/d 1+300 

 

Segmen Jalan 1+300 s/d 1+400 

 

Segmen Jalan 1+400 s/d 1+500 

 

 

 

 

 

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 1 + 200 P P P 19,5 3,1 60,45 12
2 1 + 237 P P P 8,3 4 33,2
3 1 + 267 P P 0,73 0,49 7 0,36
4 1 + 268 P P 0,8 0,62 4 0,496
5 1 + 269 P P 0,3 0,13 6 0,04
6 1 + 271 P P 1,5 0,77 6 1,155
7 1 + 272 P P 0,45 0,2 4 0,09
8 1 + 273 P P 0,7 0,55 3 0,39
9 1 + 275 P P 0,72 0,7 5 0,50
10 1 + 278 P P 0,68 0,45 6 0,306
11 1 + 279 P P 0,5 0,3 7 0,15
12 1 + 280 P P P 19,3 4 77,2 10 Retak Kulit Buaya

Lubang
Lubang
Lubang
Lubang

Retak Kulit Buaya
Keriting
Lubang
Lubang
Lubang
Lubang

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis

Lubang

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 1 + 300 P P P 29,3 4 117,2 10
2 1 + 347 P P 3,4 1,4 4,76
3 1 + 352 P P 32,7 0,11 3,60
4
5
6
7
8
9
10

Retak Kulit Buaya
Keriting

Retak Pinggir

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 1 + 427 P P P 12,3 4 49,2

2 1 + 480 P P 0,4 0,3 0,12

3
4
5
6
7
8
9
10

Keriting

Keriting

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis
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Segmen Jalan 1+500 s/d 1+600 

 

Segmen Jalan 1+600 s/d 1+700 

 

Segmen Jalan 1+700 s/d 1+800 

 

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 1 + 516 P P 2,8 1,4 3,92 12
2 1 + 527 P P 0,7 0,5 5 0,35
3 1 + 529 P P 1,5 1,2 4 1,8
4 1 + 531 P P 1,1 1 5 1,1
5 1 + 533 P P 0,46 0,32 3 0,15
6 1 + 534 P P 0,23 0,12 4 0,03
7 1 + 535 P P 0,6 0,42 4 0,25
8 1 + 536 P P 33,3 1 33,3
9
10

Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Keriting

Retak Kulit Buaya
Lubang
Lubang

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 1 + 601 P P P 5,8 4 23,2
2 1 + 612 P P 2,3 0,9 5 2,07
3 1 + 615 P P 4 0,13 0,52
4 1 + 622 P P 5,1 0,11 0,56
5 1 + 629 P P 4,9 1,2 7 5,88
6 1 + 636 P P 3,5 0,35 6 1,23
7 1 + 642 P P 21,8 0,11 2,40
8 1 + 668 P P 7,8 0,12 0,94
9 1 + 679 P P 2,1 0,37 7 0,78
10 1 + 681 P P 0,43 0,21 4 0,0903
11 1 + 682 P P 0,32 0,19 5 0,06
12 1 + 684 P P 1,4 0,7 4 0,98
13 1 + 687 P P 1,2 1 4 1,2
14 1 + 688 P P 0,7 0,37 6 0,26
15 1 + 689 P P 8,1 0,12 0,97
16 1 + 695 P P 4,3 0,86 5 3,70

Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Keriting
Lubang

Lubang
Keriting
Keriting
Lubang
Lubang

Lubang

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis

Keriting
Lubang
Keriting
Keriting

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 1 + 700 P P P 8,8 4 35,2
2 1 + 710 P P 1 0,2 10 0,20
3 1 + 712 P P 0,5 0,3 3 0,15
4 1 + 713 P P 0,77 0,4 4 0,308
5 1 + 714 P P 0,81 0,33 4 0,267
6 1 + 716 P P 0,4 0,2 4 0,08
7 1 + 717 P P 0,74 0,51 5 0,377
8 1 + 719 P P 0,65 0,4 3 0,26
9 1 + 721 P P 0,43 0,31 6 0,13
10 1 + 724 P P 0,66 0,31 4 0,205
11 1 + 727 P P 0,5 0,31 3 0,155
12 1 + 730 P P 0,44 0,27 3 0,119
13 1 + 732 P P 0,3 0,2 0,06
14 1 + 758 P P 0,7 0,3 5 0,21
15 1 + 760 P P P 12,1 2,44 29,524 10
16 1 + 782 P P 16,3 0,12 1,96

Lubang
Lubang
Keriting
Lubang

Retak Kulit Buaya
Retak Pinggir

Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Lubang

Lubang

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis

Keriting
Lubang
Lubang
Lubang
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Segmen Jalan 1+800 s/d 1+900 

 

Segmen Jalan 1+900 s/d 2+000 

 

Segmen Jalan 2+000 s/d 2+100 

 

 

 

 

 

 

 

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 1 + 817 P P P 12,6 4 50,4
2 1 + 830 P P P 41,7 4 166,8 8
3
4
5
6
7
8
9
10

Keriting
Retak Kulit Buaya

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 1 + 901 P P 45,9 2 91,8
2 1 + 952 P P 13,9 1,5 20,85
3 1 + 972 P P P 14,1 4 56,4
4
5
6
7
8
9
10

Keriting

Keriting
Keriting

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 P P 2,4 2,24 5,376
2 P P P 56,5 4 226 10
3 P P 2 1,5 3
4 P 2,4 0,8 7 1,92
5 P P 2,7 1,8 4,86
6 P P 19,3 0,12 2,316
7
8
9
10

JenisNo STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

2+002 Keriting
2+005 Retak Kulit Buaya
2+061 Keriting
2+067 Lubang
2+075 Keriting
2+078 Retak Pinggir
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Segmen Jalan 2+100 s/d 2+200 

 

Segmen Jalan 2+200 s/d 2+300 

 

Segmen Jalan 2+300 s/d 2+400 

 

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 2 + 101 P P 1,1 0,1 6 0,11
2 2 + 102 P P 0,4 0,23 4 0,092
3 2 + 103 P P 0,8 0,3 4 0,24
4 2 + 104 P P 0,2 0,11 4 0,022
5 2 + 105 P P 0,6 0,52 5 0,312
6 2 + 106 P P 0,73 0,54 3 0,394
7 2 + 108 P P 0,4 0,2 5 0,08
8 2 + 109 P P 1,1 0,82 5 0,902
9 2 + 111 P P 0,54 0,32 5 0,173
10 2 + 112 P P 0,6 0,45 3 0,27
11 2 + 113 P P 1,2 0,42 4 0,504
12 2 + 118 P P 0,66 0,74 4 0,488
13 2 + 121 P P 0,72 0,24 3 0,173
14 2 + 125 P P 0,7 0,51 5 0,357
15 2 + 127 P P 0,55 0,32 6 0,176
16 2 + 130 P P 0,49 0,16 5 0,078
17 2 + 132 P P 0,49 0,25 6 0,123
18 2 + 133 P P P 11,4 4 45,6 12
19 2 + 163 P P 16,8 1,5 25,2 12
20 2 + 171 P P 2,6 1,5 3,9
21 2 + 186 P P P 2,9 4 11,6

Lubang

Jenis

Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Lubang

Retak Kulit Buaya
Retak Kulit Buaya

Keriting
Keriting

Posisi Tingkat Hasil Pengukuran
No STA (m)

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 2 + 232 P P P 0,4 0,3 6 0,12
2 2 + 233 P P P 0,6 0,4 9 0,24
3 2 + 234 P P 1,1 1,5 1,65
4 2 + 237 P P 1,5 0,9 1,35
5 2 + 242 P P 4,8 1,2 5,76
6 2 + 254 P P P 2,4 2,2 5,28
7 2 + 257 P P 5,9 1,8 10,62 12
8 2 + 267 P P 1,6 0,5 0,8
9 2 + 269 P P 10,1 1,8 18,18 12
10 2 + 285 P P 3,7 0,8 2,96
11 2 + 291 P P P 8,7 4 34,8 10

Keriting
Keriting
Keriting

Keriting
Retak Kulit Buaya

Retak Kulit Buaya
Keriting

Retak Kulit Buaya

Keriting

Lubang
Lubang

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 2 + 301 P P P 21,2 1,7 36,04 10

2 2 + 342 P P 0,7 0,67 0,469

3 2 + 343 P P 1,3 0,9 1,17

4 2 + 346 P P 0,3 0,27 5 0,081

5 2 + 346 P P 0,3 0,25 7 0,075

6 2 + 347 P P 2,9 0,4 1,16

7 2 + 351 P P P 3,4 3,24 11,016

8 2 + 356 P P 0,8 0,6 7 0,48

9 2 + 358 P P 2,4 1,5 3,6

10 2 + 361 P P 0,9 0,76 4 0,684

11 2 + 362 P P 4,5 1,8 8,1 12

12 2 + 378 P P P 8 4 32 12

13 2 + 389 P P 2,4 1,7 4,08

14 2 + 392 P P P 5,9 4 23,6 12

Lubang
Lubang
Keriting

Lubang
Retak Kulit Buaya

Keriting
Lubang
Keriting

Keriting

Retak Kulit Buaya
Keriting

Retak Kulit Buaya
Keriting

Retak Kulit Buaya

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis
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Segmen Jalan 2+400 s/d 2+500 

 

Segmen Jalan 2+500 s/d 2+600 

 

Segmen Jalan 2+600 s/d 2+700 

 

 

 

 

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 2 + 423 P P P 8,4 2,5 21 12

2 2 + 434 P P 3,1 1,2 3,72

3 2 + 439 P P 0,49 0,45 0,221

4 2 + 445 P P 2,9 0,65 1,885

5 2 + 449 P P 0,74 0,44 5 0,326

6 2 + 451 P P 2,6 0,97 2,522

7 2 + 457 P P 7,5 0,45 3,375 12

8 2 + 466 P P 2 1,38 2,76

9 2 + 472 P P 4,1 0,85 3,485 8

10 2 + 479 P P 1,5 0,925 5 1,388

11 2 + 484 P P 1,9 0,9 1,71

12 2 + 489 P P 0,82 0,42 7 0,3444

13 2 + 491 P P 7,4 1,55 11,47 12

Keriting
Lubang
Keriting

Lubang
Keriting

Retak Kulit Buaya
Keriting

Retak Kulit Buaya

Lubang

Retak Kulit Buaya
Keriting

Lubang
Retak Kulit Buaya

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 2 + 500 P P P 19,8 4 79,2 10

2 2 + 523 P P 1 0,5 6 0,5

3 2 + 526 P P 6,1 1 6,1

4 2 + 535 P P 9,1 1,6 14,56 12

5 2 + 546 P P 3,1 0,88 2,728

6 2 + 549 P P 1,2 1 7 1,2

7 2 + 551 P P P 6,1 4 24,4 12

8 2 + 560 P P 2,1 0,56 1,176

9 2 + 566 P P 11 1,34 14,74 10

10 2 + 578 P P 3 2 6

11 2 + 583 P P P 0,5 0,34 4 0,17

12 2 + 588 P P 3,9 0,65 2,535

13 2 + 593 P P 2,2 0,47 1,034

14 2 + 597 P P 1,9 1,24 2,356

Retak Kulit Buaya
Keriting
Lubang

Keriting
Lubang

Retak Kulit Buaya
Keriting

Retak Kulit Buaya

Keriting

Retak Kulit Buaya
Lubang

Keriting
Keriting
Keriting

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 2 + 623 P P 0,8 0,45 3 0,36
2
3
4
5
6
7
8 \
9
10

Lubang

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis
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Segmen Jalan 2+700 s/d 2+800 

 

Segmen Jalan 2+800 s/2+900 

 

Segmen Jalan 2+900 s/3+000 

 

 

 

 

 

 

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 2 + 730 P P 1,1 0,45 0,50
2
3
4
5
6
7
8 \
9
10

Retak Kulit Buaya

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 2 + 835 P P P 2,1 0,45 0,95
2 2 + 882 P P P 1 0,4 0,40
3
4
5
6
7
8 \
9
10

Retak Kulit Buaya
Retak Kulit Buaya

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 2 + 905 P P 2,2 0,3 0,66
2
3
4
5
6
7
8 \
9
10

Retak Kulit Buaya

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis
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Segmen Jalan 3+000 s/3+100 

 

Segmen Jalan 3+100 s/3+200 

 

Segmen Jalan 3+200 s/3+300 

 

 

 

 

 

 

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1
2
3
4
5
6
7
8 \
9
10

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 3 + 146 P P 3,7 0,15 0,56
2
3
4
5
6
7
8 \
9
10

Retak Pinggir

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 3 + 230 P P 1,7 0,21 0,36
2 3 + 277 P P 1,5 0,15 0,23
3
4
5
6
7
8 \
9
10

Retak Pinggir
Retak Pinggir

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis
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Segmen Jalan 3+300 s/3+400 

 

Segmen Jalan 3+400 s/3+500 

 

Segmen Jalan 3+500 s/3+600 

 

 

 

 

 

 

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1
2
3
4
5
6
7
8 \
9
10

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1
2
3
4
5
6
7
8 \
9
10

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 3 + 564 P P P 1,8 0,9 1,62
2
3
4
5
6
7
8 \
9
10

Retak Pinggir

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis
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Segmen Jalan 3+600 s/3+700 

 

Segmen Jalan 3+700 s/3+800 

 

Segmen Jalan 3+800 s/3+900 

 

 

 

 

 

 

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1
2
3
4
5
6
7
8 \
9
10

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 3 + 720 P P 0,4 0,28 0,11
2 3 + 782 P P 0,83 0,41 0,34
3
4
5
6
7
8 \
9
10

Retak Kulit Buaya
Retak Kulit Buaya

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 3 + 881 P P 1,3 0,37 0,48
2
3
4
5
6
7
8 \
9
10

Retak Kulit Buaya

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis
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Segmen Jalan 3+900 s/4+000 

 

Segmen Jalan 4+000 s/4+100 

 

Segmen Jalan 4+100 s/4+200 

 

 

 

 

 

 

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1
2
3
4
5
6
7
8 \
9
10

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1
2
3
4
5
6
7
8 \
9
10

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 4 + 112 P P 0,52 0,32 3 0,17
2
3
4
5
6
7
8 \
9
10

Lubang

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis
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Segmen Jalan 4+200 s/4+300 

 

Segmen Jalan 4+300 s/4+400 

 

Segmen Jalan 4+400 s/4+500 

 

Segmen Jalan 4+500 s/4+600 

 

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1
2
3
4
5
6
7
8 \
9
10

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1
2
3
4
5
6
7
8 \
9
10

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 4 + 441 P P 0,47 0,45 3 0,21
2
3
4
5
6
7
8 \
9
10

Lubang

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 4 + 502 P P 0,47 0,27 3 0,13
2 4 + 580 P P 0,2 0,17 4 0,03
3
4
5
6
7
8 \
9
10

Lubang
Lubang

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis
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Segmen Jalan 4+600 s/4+700 

 

Segmen Jalan 4+700 s/4+800 

 

Segmen Jalan 4+800 s/4+900 

 

 

 

 

 

 

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 4 + 641 P P 0,31 0,29 3 0,09
2
3
4
5
6
7
8 \
9
10

Lubang

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1
2
3
4
5
6
7
8 \
9
10

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 P P 2,4 2,24 5,376
2 P P P 56,5 4 226 10
3 P P 0,6 0,4 3 0,24

4 P P 0,3 0,13 4 0,04

5 P P 0,2 0,15 6 0,03

6 P P 0,47 0,34 6 0,16

7 P P 1,3 0,8 5 1,04

8 P P 0,29 0,19 4 0,06

9 P P 0,34 0,21 6 0,07

10 P P 0,7 0,5 6 0,35

Jenis

Lubang4+894
4+896

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

4+897
4+898

4+876,2 Keriting
4+801,4 Retak Kulit Buaya
4+889 Lubang
4+890 Lubang
4+891 Lubang
4+892 Lubang

Lubang
Lubang
Lubang
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Segmen Jalan 4+900 s/5+000 

 

Segmen Jalan 5+000 s/5+100 

 

 

 

 

 

 

 

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 4 + 915 P P 7,6 2 15,2

2 4 + 936 P P P 21,2 4 84,8

3 4 + 937 P P 0,9 0,6 7 0,54

4 4 + 938 P P 1,07 1 5 1,07

5 4 + 939 P P 0,8 0,2 5 0,16

6 4 + 939 P P 0,59 0,4 4 0,236

7 4 + 942 P P 2,8 1,7 4 4,76

8 4 + 943 P P 1,5 0,9 6 1,35

9 4 + 958 P P P 1,4 4 6 5,6

10 4 + 960 P P 0,6 0,4 3 0,24

11 4 + 962 P P 0,3 0,17 4 0,051

12 4 + 963 P P 0,76 0,34 3 0,2584

13 4 + 965 P P 1,31 1 3 1,31

14 4 + 967 P P 0,52 0,25 3 0,13

15 4 + 969 P P P 7,8 4 4 31,2

16 4 + 978 P P 0,9 0,47 3 0,423

17 4 + 980 P P 0,8 0,43 0,344

18 4 + 982 P P 0,5 0,2 7 0,1

Keriting

Jenis

Keriting
Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Keriting
Lubang
Keriting
Lubang

Posisi Tingkat Hasil Pengukuran
No STA (m)

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 P P P 0,94 0,65 0,611

2 P P P 19,2 2 38,4 10

3 P P 0,72 0,003 0,002

4 P P 1,4 4 5,6

5 P P 0,71 0,36 6 0,26

6 P P 0,42 0,31 4 0,1302

7 P P 0,24 0,16 3 0,04

8 P P 0,93 0,76 5 0,71

9 P P 1,3 0,55 5 0,715

10 P P 1,21 0,8 5 0,97

11 P P 0,48 0,3 6 0,14

12 P P 0,39 0,25 4 0,10

13 P P 1,35 0,57 6 0,77

14 P P 0,35 0,21 3 0,07

15 P P 1,32 0,32 5 0,42

16 P P P 7,2 4 28,8 10

Jenis

Lubang5+080

5+081

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

5+083

5+085

5+087

5+088

Lubang
Lubang

5+089 Lubang
5+091 Lubang
5+092 Lubang
5+092 Retak Kulit Buaya

5+000 Keriting
5+029 Retak Kulit Buaya
5+032 Keriting
5+058 Keriting
5+078 Lubang
5+079 Lubang

Lubang
Lubang
Lubang
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Segmen Jalan 5+100 s/5+200 

 

Segmen Jalan 5+200 s/5+300 

 

Segmen Jalan 5+300 s/5+400 

 

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 5 + 123 P P P 10,6 1,2 12,72
2 5 + 134 P P P 11 1,25 13,75
3 5 + 134 P P 17 0,15 2,55
4 5 + 151 P P 0,74 0,4 3 0,296
5 5 + 153 P P 0,8 0,43 4 0,344
6 5 + 155 P P 0,65 0,54 3 0,351
7 5 + 157 P P 0,43 0,31 4 0,133
8 5 + 158 P P 1 0,37 4 0,37
9 5 + 161 P P 1,2 0,42 3 0,504
10 5 + 163 P P 0,63 0,6 3 0,378
11 5 + 166 P P 0,42 0,32 4 0,134
12 5 + 168 P P 0,52 0,44 5 0,229
13 5 + 169 P P 0,31 0,21 5 0,065
14 5 + 170 P P 0,62 0,51 5 0,316
15 5 + 171 P P 0,37 0,6 3 0,222
16 5 + 173 P P 0,55 0,22 3 0,121
17 5 + 176 P P 0,65 0,47 4 0,306
18 5 + 178 P P 0,6 0,4 4 0,24
19 5 + 182 P P P 10,2 4 40,8

Retak Kulit Buaya
Retak Pinggir

Lubang
Lubang
Lubang

Keriting

Lubang

Lubang

Lubang
Lubang
Lubang

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis

Lubang
Lubang

Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Lubang

Retak Kulit Buaya

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 5 + 203 P P 0,7 0,63 4 0,441
2 5 + 205 P P 0,7 0,5 3 0,35
3 5 + 207 P P 0,42 0,15 4 0,06
4 5 + 208 P P 0,2 0,17 4 0,03
5 5 + 209 P P 1,4 0,62 3 0,868
6 5 + 211 P P 1,12 0,45 3 0,50
7 5 + 213 P P 0,3 0,13 5 0,04
8 5 + 214 P P 0,52 0,41 3 0,21
9 5 + 215 P P 0,72 0,54 3 0,39
10 5 + 216 P P 0,24 0,16 5 0,04
11 5 + 217 P P 0,4 0,32 4 0,13
12 5 + 218 P P 0,22 0,2 4 0,04
13 5 + 220 P P 0,6 0,52 3 0,31
14 5 + 242 P P P 3,7 1,6 5,92
15 5 + 266 P P 1,8 0,4 3 0,72
16 5 + 248 P P P 29,1 1,8 52,38 10

Lubang
Lubang

Lubang
Lubang
Lubang

Lubang

Lubang

Lubang

Lubang
Lubang
Lubang

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis

Lubang
Lubang

Keriting
Lubang

Retak Kulit Buaya

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 5 + 313 P P 1,1 1,0 8 1,1
2 5 + 322 P P 0,8 0,6 5 0,5
3 5 + 337 P P 1,6 1,3 7 2,08
4 5 + 346 P P 1,1 0,9 6 0,99
5 5 + 365 P P P 9,5 4 38
6 5 + 375 P P 1,7 1 7 1,7
7
8
9
10

Lubang
Lubang

Keriting
Lubang

Lubang

Lubang

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


Segmen Jalan 5+400 s/5+500 

 

Segmen Jalan 5+500 s/5+600 

 

 

 

 

 

 

 

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 5 + 405 P P 3,4 2 4 6,8
2 5 + 432 P P P 12,1 1,73 20,933 12
3 5 + 448 P P 9,4 0,57 5,358
4 5 + 459 P P 7 1,5 10,5 12
5 5 + 477 P P 1,3 0,35 3 0,455
6 5 + 482 P P 3,4 1 3,4
7
8
9
10

Retak kulit buaya
Keriting

Lubang
Keriting

Lubang

Retak kulit buaya

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 5 + 500 P P 0,44 0,31 4 0,136
2 5 + 503 P P 0,6 0,8 4 0,48
3 5 + 505 P P 0,28 0,15 3 0,04
4 5 + 507 P P 0,7 0,28 4 0,196
5 5 + 510 P P 1,2 0,32 4 0,38
6 5 + 512 P P 0,65 0,3 3 0,20
7 5 + 514 P P 0,34 0,19 3 0,06
8 5 + 515 P P 0,9 0,43 3 0,39
9 5 + 517 P P 0,75 0,29 5 0,218
10 5 + 519 P P 0,77 0,38 4 0,2926
11 5 + 522 P P 1 0,36 3 0,36
12 5 + 523 P P 1,2 0,49 5 0,588
13 5 + 525 P P 0,33 0,2 3 0,07
14 5 + 526 P P 0,97 0,74 3 0,72
15 5 + 528 P P 0,45 0,21 4 0,09
16 5 + 530 P P 1,5 0,33 4 0,495
17 5 + 532 P P 1,21 0,24 3 0,29
18 5 + 535 P P 0,8 0,5 3 0,4
19 5 + 537 P P 0,94 0,27 3 0,25
20 5 + 540 P P 1,07 0,47 4 0,503
21 5 + 542 P P 1,37 0,32 5 0,44
22 5 + 545 P P 0,99 0,23 3 0,23
23 5 + 548 P P 1,1 0,78 0,86
24 5 + 549 P P 7,7 1,35 10,395 12
25 5 + 560 P P 5,9 2 11,8 10
26 5 + 570 P P 10,3 1,14 8 11,742 12

Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Keriting

Retak Kulit Buaya

Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Lubang

Retak Kulit Buaya
Retak Kulit Buaya

Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Lubang

Lubang

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis

Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
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Segmen Jalan 5+600 s/5+700 

 

Segmen Jalan 5+700 s/5+800 

 

 

 

 

 

 

 

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 5 + 602 P P 10,6 0,13 4 1,38
2 5 + 625 P P 0,7 0,24 3 0,168
3 5 + 628 P P 0,3 0,17 5 0,05
4 5 + 629 P P 0,66 0,32 3 0,2112
5 5 + 631 P P 0,5 0,45 5 0,23
6 5 + 632 P P 0,67 0,31 3 0,2077
7 5 + 634 P P 1,4 0,33 3 0,46
8 5 + 637 P P 1,02 0,47 3 0,4794
9 5 + 639 P P 0,47 0,45 3 0,21
10 5 + 641 P P 0,82 0,52 4 0,4264
11 5 + 645 P P P 0,74 0,24 4 0,1776
12 5 + 654 P P 0,93 0,57 3 0,53
13 5 + 658 P P P 0,61 0,28 4 0,1708
14 5 + 661 P P 0,64 0,22 4 0,1408
15 5 + 667 P P 0,9 0,5 3 0,45
16 5 + 670 P P 0,84 0,67 4 0,5628
17 5 + 673 P P 0,73 0,24 6 0,18
18 5 + 676 P P 1,2 0,55 6 0,66
19 5 + 679 P P 0,66 0,3 3 0,20
20 5 + 681 P P 0,3 0,16 5 0,05
21 5 + 682 P P 0,63 0,32 3 0,20
22 5 + 684 P P 0,62 0,37 5 0,2294
23 5 + 686 P P 0,66 0,21 3 0,14
24 5 + 689 P P 0,4 0,28 4 0,11

Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Lubang

Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Lubang

Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Lubang

Lubang

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis

Retak Pinggir
Lubang
Lubang
Lubang

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 5 + 703 P P 1,3 1,3 7 1,69
2 5 + 706 P P 3,5 0,43 1,505
3 5 + 710 P P 3,6 0,48 1,728
4 5 + 716 P P 0,8 0,6 5 0,48
5 5 + 718 P P 61,8 1,6 98,88
6 5 + 781 P P P 7,8 4 31,2
7 5 + 791 P P 9,6 1,58 15,168
8
9
10

Keriting
Retak Kulit Buaya

Retak Kulit Buaya

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis

Lubang
Keriting

Retak Kulit Buaya
Lubang
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Segmen Jalan 5+800 s/5+900 

 

Segmen Jalan 5+900 s/6+000

 

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 5 + 801 P P 1 0,9 3 0,9
2 5 + 802 P P 1,07 1 3 1,07
3 5 + 804 P P 0,48 0,43 4 0,21
4 5 + 806 P P 0,66 0,31 4 0,20
5 5 + 808 P P 0,3 0,2 4 0,06
6 5 + 809 P P P 1,06 1 5 1,06
7 5 + 811 P P 2 1,7 5 3,4
8 5 + 813 P P P 1,12 1,01 5 1,13
9 5 + 815 P P 0,77 0,54 5 0,42
10 5 + 817 P P 0,43 0,31 5 0,13
11 5 + 818 P P 2,4 2,17 4 5,21
12 5 + 821 P P 0,32 0,19 5 0,06
13 5 + 823 P P 1,8 0,4 3 0,72
14 5 + 826 P P 0,72 0,49 6 0,35
15 5 + 829 P P 2,31 2,1 5 4,85
16 5 + 832 P P 1,09 0,92 4 1,00
17 5 + 834 P P 1,65 1,57 5 2,59
18 5 + 836 P P 1,55 1,3 4 2,02
19 5 + 839 P P 0,5 0,43 4 0,22
20 5 + 841 P P 1,8 1,42 6 2,56
21 5 + 845 P P 0,7 0,62 6 0,43
22 5 + 847 P P 0,33 0,07 4 0,02
23 5 + 849 P P 2,1 1,74 5 3,65
24 5 + 852 P P 0,67 0,31 5 0,21 Lubang

Lubang
Lubang

Lubang
Lubang

Lubang

Lubang

Lubang

Lubang

Lubang

Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Lubang

Lubang

Lubang
Lubang

Lubang

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis

Lubang
Lubang
Lubang
Lubang

Lubang

Kiri Kanan L M H P (m) L (m) D (cm) A (m) Lr (mm)
1 5 + 918 P P 1,8 1,5 3 2,6
2 5 + 926 P P 2,6 0,4 5 1,0
3 5 + 930 P P 1,54 0,8 4 1,2
4 5 + 933 P P 1,1 0,72 4 0,8
5 5 + 935 P P 0,7 0,5 5 0,4
6 5 + 937 P P 1,84 1,3 4 2,4
7 5 + 940 P P 0,43 0,3 5 0,1
8 5 + 941 P P 1,05 1 4 1,1
9 5 + 943 P P 1,05 0,4 6 0,4
10 5 + 946 P P 1,2 1 6 1,2
11 5 + 957 P P 2,03 0,8 6 1,6
12 5 + 960 P P 1,4 0,6 4 0,9
13 5 + 962 P P 0,6 0,3 3 0,2
14 5 + 963 P P 1,02 0,7 6 0,7
15 5 + 966 P P 0,57 0,4 5 0,2
16 5 + 968 P P 0,97 0,62 4 0,6
17 5 + 970 P P 2 0,54 4 1,1
18 5 + 973 P P 1,1 0,38 4 0,4
19 5 + 975 P P 2 1,7 6 3,4
20 5 + 978 P P 0,6 0,09 4 0,1
21 5 + 980 P P 0,71 0,48 4 0,3
22 5 + 982 P P 0,78 0,65 5 0,5
23 5 + 984 P P 2,2 0,44 5 1,0
24 5 + 987 P P 2,08 1,68 5 3,5
25 5 + 990 P P 2 1,52 4 3,0
26 5 + 994 P P 1,7 1,32 6 2,2
27 5 + 996 P P 0,65 0,41 5 0,3
28 5 + 998 P P 1,81 1,78 5 3,2

Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Lubang

Lubang
Lubang

Lubang
Lubang

Lubang

Lubang

Lubang

Lubang

Lubang

Lubang
Lubang
Lubang
Lubang
Lubang

Lubang

Lubang
Lubang

Lubang

No STA (m)
Posisi Tingkat Hasil Pengukuran

Jenis

Lubang
Lubang
Lubang
Lubang

Lubang
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Lampiran B. Tabel Analisa Data Kerusakan Jalan 

 

 

 

 

PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

0,4 m²L 0,99 m²L

L 0,4 m² 0,99 m²
M
H

PCI = 100 - CDV
 = 100 - 0
 = 100

1

0
5

0,25

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)
TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

SEMPURNA (EXCELLENT)

1 2

SKETSA

TO
TA
L

4

NILAI PCI

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)

SEGMEN                    : 0+000 s/d 0+100
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

3

SURVEI KERUSAKAN JALAN
CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

JENIS KERUSAKAN 

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI

DENSITAS %

0,1

DEDUCT VALUE

4

JENIS 
KERUSAKAN

1
2

KONDISI

TINGKAT 
KERUSAKAN

L
L
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

2,262 m²H m²L
m²H

L 2,262 m²
M
H m²

0,57
1,09 PCI = 100 - CDV

 = 100 - 58
 = 42

2,2
58

NILAI PCIDEDUCT VALUE

58
102,2

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)

3
4

DENSITAS %

TO
TA
L

TINGKAT 
KERUSAKAN

L
L

SEGMEN                    : 0+100 s/d 0+200

2

TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

4,36

1,8

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI

SKETSA

1

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)
CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)

KONDISI
SEDANG (FAIR)

CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

2,56

JENIS KERUSAKAN 

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI

JENIS 
KERUSAKAN

43

SURVEI KERUSAKAN JALAN
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

28 m²L 3,47 m²L m²H
3,4 m²L

L 31,4 m² 3,465 m²
M
H m²

PCI = 100 - CDV
 = 100 - 75
 = 25

2
48

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)

2
0,54

1

JENIS 
KERUSAKAN

L
0,13
0,87
7,85

DEDUCT VALUE
TINGKAT 

KERUSAKAN
DENSITAS %

4 H

NILAI PCI

CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

JENIS KERUSAKAN 

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                    : 0+200 s/d 0+300
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

1

SURVEI KERUSAKAN JALAN

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI

SKETSA

3 4

TO
TA
L 0,536

L

60

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)
TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

2

JELEK (POOR)
KONDISI

75
110
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

1 2

m²H
m²H

L
M
H m²

PCI = 100 - CDV
 = 100 - 85
 = 15

0,60

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
JENIS 

KERUSAKAN
NILAI PCI

4 0,39

DEDUCT VALUE

SANGAT JELEK (VERY POOR)

DENSITAS %
TINGKAT 

KERUSAKAN

SURVEI KERUSAKAN JALAN
CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI

0,95

SEGMEN                    : 0+300 s/d 0+400
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

JENIS KERUSAKAN 

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI

SKETSA

3 4

1,55

TO
TA
L

85H

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)
TOTAL DEDUCT VALUE (TDV) 85

85
KONDISI
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

1
21,90 m²L 3,85 m²L 3,29 m²L

L 21,90 m² 3,85 m² 3,29 m²
M
H

PCI = 100 - CDV
 = 100 - 26
 = 74

26

DEDUCT VALUE

30

0,96

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)

2

DENSITAS %

L
L

1
3

KONDISI
SANGAT BAIK (VERY GOOD)

4

CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN
RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI

SURVEI KERUSAKAN JALAN

SEGMEN                    : 0+400 s/d 0+500

TO
TA
L

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
JENIS 

KERUSAKAN
NILAI PCI

0,82

26

TINGKAT 
KERUSAKAN

L

TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

JENIS KERUSAKAN 

5,481
2
3

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

3

SKETSA

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI
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PANJANG SEGMEN : 100 m

LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

1 2
40,8 m²L 0,56 m²L
1,62 m²L

1 m²L
1,14 m²L

L 44,56 m² 0,56 m²
M
H

L 11,14
L 0,14 PCI = 100 - CDV

 = 100 - 20
 = 80

SURVEI KERUSAKAN JALAN
CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

SKETSA

3 4

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI

SEGMEN                    : 0+500 s/d 0+600
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

JENIS KERUSAKAN 

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI

TO
TA
L

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
JENIS 

KERUSAKAN
NILAI PCIDEDUCT VALUEDENSITAS %

TINGKAT 
KERUSAKAN

20
3

KONDISI
SANGAT BAIK (VERY GOOD)

2
3

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)
TOTAL DEDUCT VALUE (TDV) 23

20
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

1 2
58,8 m²L 0,68 m²L 1,2 m²L m²H
72,8 m²L 4,59 m²L

3,75 m²L

L 131,6 9,02 m² 1,2 m²
M m²
H

L 32,9
L 2,26 PCI = 100 - CDV
L 0,3  = 100 - 59
M 0,08  = 41

SEDANG (FAIR)

JENIS 
KERUSAKAN

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

3
4

0,315

82

2 4

30
2

461

DENSITAS %

59

SURVEI KERUSAKAN JALAN

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                    : 0+600 s/d 0+700
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

0,31

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI

SKETSA

NILAI PCI
TINGKAT 

KERUSAKAN
DEDUCT VALUE

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)

TO
TA
L

KONDISI
CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)

JENIS KERUSAKAN 

3

CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

4
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

1 2
54,4 m²L 2,46 m²L m²L

m²M
m²L
m²L
m²L

m²L
m²L

L 54,4 m² 2,46 m² m²
M m²
H

L 13,6
L 0,62 PCI = 100 - CDV
L 0,31  = 100 - 71
M 0,28  = 29

36

JENIS KERUSAKAN 

0,051

DEDUCT VALUE

71
111

0,48
1,26

0,854

SURVEI KERUSAKAN JALAN
CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                    : 0+700 s/d 0+800
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
JENIS 

KERUSAKAN

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI

SKETSA

4

0,78
0,36

0,931

TINGKAT 
KERUSAKAN

4

TO
TA
L

2

DENSITAS %

1

NILAI PCI

36
38
1

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)

4

1,26
1,14

3

KONDISI
JELEK (POOR)
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PANJANG SEGMEN : 100 m

LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

1 2
224,8 m²L 9,40 m²L m²H

0,68 m²L m²H

L 224,8 m² 10,08 m²
M
H m²

PCI = 100 - CDV
 = 100 - 90
 = 10

DEDUCT VALUEDENSITAS %
TINGKAT 

KERUSAKAN
53

SEGMEN                    : 0+800 s/d 0+900
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

JENIS KERUSAKAN 

SURVEI KERUSAKAN JALAN

100

1,52
1,12

3 4

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI

TO
TA
L

NILAI PCI

157,5

1
2
4

4,5

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)
TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

90 SANGAT JELEK (VERY POOR)

L
H

56,2
2,52
0,66

SKETSA

L

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
JENIS 

KERUSAKAN

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI

CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

2,64

KONDISI
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

1 2
1,91 m²L 4,2 m²L 2,56 m²L m²H
50 28,01 m²L m²H

2,96 m²L m²L

m²H
m²H
m²H

L 51,91 m² 35,17 m² 2,56 m² m²
M
H m²

L 12,98
L 8,79 PCI = 100 - CDV
L 0,64  = 100 - 88
L 0,01  = 12
H 10,20

29,60

6,16

KONDISI
SANGAT JELEK (VERY POOR)

JENIS KERUSAKAN 

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
JENIS 

KERUSAKAN

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                    : 0+900 s/d 1+000
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

SURVEI KERUSAKAN JALAN
CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI
3 4

0,04

1,08

1,08
2,88

1 36

40,8

TO
TA
L

NILAI PCIDEDUCT VALUEDENSITAS %
TINGKAT 

KERUSAKAN

0,04

112

88
152

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)
TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

3
4
4

3

100
2

SKETSA
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

1 2
8,1 m²L m²H
40 m²L m²H
52 m²M m²L

m²H
m²H
m²H
m²H
m²H
m²H
m²H
m²H
m²H

m²M
m²H
m²H
m²H
m²M
m²H

L 48,1 m² m²
M 52 m² m²
H m²

L 12,03
M 13,00 PCI = 100 - CDV
L 0,04  = 100 - 86
M 0,23  = 14
H 10,78

14
18
11

3

SURVEI KERUSAKAN JALAN
CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

4
JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI

0,49

1,13
0,44

1,44

0,20
2,88
2,38

SKETSA

1,40
4,76

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                    : 1+000 s/d 1+100
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

JENIS KERUSAKAN 

4,50

3,45

DENSITAS %
TINGKAT 

KERUSAKAN

TO
TA
L

4

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)

0,17
0,92

43,10

NILAI PCI

2

DEDUCT VALUE

KONDISI
SANGAT JELEK (VERY POOR)

100

86
175

32

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)
CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)

JENIS 
KERUSAKAN

2
4
4

11,60
10

0,17
0,03
0,30
0,98

0,43
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

1 2
50,4 m²L 5,85 m²L 2,74 m²L m²M

m²M
m²H
m²M
m²L
m²M
m²M

L 50,4 m² 5,85 m² 2,74 m² m²
M m²
H m²

L 12,60 36
L 1,46 3 PCI = 100 - CDV
L 0,68 3  = 100 - 95
L 0,01 0  = 5
M 0,18 46
H 0,33 80

CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN
RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                    : 1+100 s/d 1+200
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

JENIS KERUSAKAN SKETSA

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI
3 4

0,02

0,12
1,30
0,20
0,04
0,36

TO
TA
L

DEDUCT VALUEDENSITAS %
TINGKAT 

KERUSAKAN

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)

NILAI PCI

1
2
3
4
4

0,04
0,74
1,30

4

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV) 168
95

KONDISI
GAGAL (FAILED)

JENIS 
KERUSAKAN

SURVEI KERUSAKAN JALAN

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)

0,03
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

1 2
60,45 M²L 33,2 m²L m²H
77,2 m²L m²H

m²M
m²H
m²L
m²M
m²H
m²H
m²M

L 137,65 m² 33,2 m² m²
M m²
H m²

L 34,41
L 8,30 PCI = 100 - CDV
L 0,02  = 100 - 96
M 0,14  = 4
H 0,70

JENIS 
KERUSAKAN

NILAI PCIDENSITAS % DEDUCT VALUE

0,57
2,82

0,09
1,16
0,04

SURVEI KERUSAKAN JALAN
CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                    : 1+200 s/d 1+300
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

JENIS KERUSAKAN SKETSA

40
100

KONDISI
GAGAL (FAILED)

0,15
0,31

0,50
0,36

0,50
0,39

46
10
2

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
TINGKAT 

KERUSAKAN

TO
TA
L

0,09

1
2
4
4
4

198
96

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)
CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI
3
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya

2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

1 2
117,2 m²L 4,76 m²L 3,60 m²L

L 117,2 m² 4,76 m² 3,60 m²
M
H

L 29,30
L 1,19 PCI = 100 - CDV
L 0,90  = 100 - 52

 = 48

KONDISI
SEDANG (FAIR)52

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI

SKETSA

DEDUCT VALUEDENSITAS %
TINGKAT 

KERUSAKAN

SURVEI KERUSAKAN JALAN
CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                  : 1+300 s/d 1+400
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

JENIS KERUSAKAN 

3

TO
TA
L

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
JENIS 

KERUSAKAN
NILAI PCI

1
2
3

45
4

52TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

3

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)

4
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

1 2
49,2 m²L
0,12 m²L

L 49,32 m²
M
H

L 12,33 14
PCI = 100 - CDV

 = 100 - 14
 = 86

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)
TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

KONDISI
SEMPURNA (EXCELLENT)

DENSITAS %
TINGKAT 

KERUSAKAN

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI

SURVEI KERUSAKAN JALAN
CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

SKETSA

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)

4

DEDUCT VALUE

14
14

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                  : 1+400 s/d 1+500
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

JENIS KERUSAKAN 

3

TO
TA
L

JENIS 
KERUSAKAN

NILAI PCI

2
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

1 2

3,92 m²L 33,3 m²M m²M
m²H
m²H
m²L
m²L
m²M

L 3,92 m² 33,3 m² m²
M m²
H m²

L 0,98
L 8,33 PCI = 100 - CDV
L 0,04  = 100 - 91
M 0,15  = 9
H 0,73

0,25

SURVEI KERUSAKAN JALAN
CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                    : 1+500 s/d 1+600

0,03
0,15

TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

JENIS KERUSAKAN 

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI
43

0,35
1,8
1,1

11

TO
TA
L

0,17
0,60
2,9

DEDUCT VALUEDENSITAS %
TINGKAT 

KERUSAKAN
1
2

91

4

JENIS 
KERUSAKAN

10
11

4
4

42
100

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)
TOTAL DEDUCT VALUE (TDV) 174 KONDISI

GAGAL (FAILED)

NILAI PCI

SKETSA

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

1 2
23,2 m²L m²H
0,52 m²L m²H
0,56 m²L m²H
2,40 m²L m²H
0,94 m²L m²L
0,97 m²L m²M

m²H
m²H

m²M
m²H

L 28,587 m² m²
M m²
H m²

L 32,9
M 0,08 PCI = 100 - CDV
H 3,96  = 100 - 90

 = 10

2,07

CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

0,09

3,70

0,98

SANGAT JELEK (VERY POOR)

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
JENIS 

KERUSAKAN

KONDISI

15,83
0,32
0,09

4

0,78

JENIS KERUSAKAN 
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

0,06

SEGMEN                    : 1+600 s/d 1+700

SURVEI KERUSAKAN JALAN

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI

SKETSA

3

5,88
1,23

TO
TA
L

2
4
4 100

25

90
155

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)
TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

DEDUCT VALUEDENSITAS %
TINGKAT 

KERUSAKAN

30

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI

1,20

0,26

NILAI PCI
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

1 2 4
29,524 m²L 35,2 m²L 29,52 m²L m²M

0,06 m²L m²L
m²H
m²M
m²L
m²H
m²M
m²L
m²M

m²L
m²L
m²M

L 29,524 m² 35,26 m² 29,52 m² m²
M m²
H m²

L 7,38 PCI = 100 - CDV
L 8,82  = 100 - 90
L 7,38  = 10
L 0,16
M 0,29
H 0,17

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)
TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

SURVEI KERUSAKAN JALAN
CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                    : 1+700 s/d 1+800
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

JENIS KERUSAKAN 

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI

SKETSA

NILAI PCI

KONDISI
SANGAT JELEK (VERY POOR)

0,15

DEDUCT VALUE

28
30

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
JENIS 

KERUSAKAN

TO
TA
L

2
28
36
62

90
186

0,64
1,14
0,69

DENSITAS %
TINGKAT 

KERUSAKAN
1
2
3
4
4
4

0,27
0,08

0,20

0,16

3

0,31

0,38
0,26
0,13
0,20

0,12
0,21
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m

4. Lubang 100 m

1 2
166,8 m²L 50,4 m²M

L 166,8 m²
M 50,4 m²
H

L 41,7
M 12,6 PCI = 100 - CDV

 = 100 - 52
 = 48

50
2

SURVEI KERUSAKAN JALAN
CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

3

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                  : 1+800 s/d 1+900
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

JENIS KERUSAKAN 

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI

SKETSA

TO
TA
L

1

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
JENIS 

KERUSAKAN
NILAI PCIDEDUCT VALUEDENSITAS %

TINGKAT 
KERUSAKAN

2

52CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)
TOTAL DEDUCT VALUE (TDV) KONDISI

SEDANG (FAIR)
52

4

3. Retak Pinggir
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m

3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

1 2
91,8 m²M

20,85 m²L
56,4 m²M

L 20,85 m²
M 148,2 m²
H

L 5,21 8
M 37,05 56 PCI = 100 - CDV

 = 100 - 64
 = 36

64
64

TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016
JENIS KERUSAKAN 

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                    : 1+900 s/d 2+000

CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI
3 4

NILAI PCIDEDUCT VALUE

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)

TO
TA
L

DENSITAS %
TINGKAT 

KERUSAKAN
JENIS 

KERUSAKAN
2
2

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)
TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

JELEK (POOR)
KONDISI

SURVEI KERUSAKAN JALAN

SKETSA
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

1 2
226 m²L 5,376 m²L 2,316 m²L m²L

3 m²L
4,86 m²L

L 226 m² 13,236 m² 2,316 m² m²
M
H

L 56,5
L 3,31 PCI = 100 - CDV
L 0,58  = 100 - 60
L 0,48  = 40

SURVEI KERUSAKAN JALAN
CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

SEGMEN                    :2+000 s/d 2+100
RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI

1,92

1,92

TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

JENIS KERUSAKAN 

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI

2

JENIS 
KERUSAKAN

NILAI PCIDEDUCT VALUE

TO
TA
L

DENSITAS %
TINGKAT 

KERUSAKAN
1

4

KONDISI
SEDANG (FAIR)

103
60

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)

54

3
5
2
42

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)

SKETSA

3 4

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

1 2
45,6 m²L 3,9 m²L m²L
25,2 m²L 11,6 m²L m²L

m²L
m²L
m²M
m²M
m²L
m²H
m²L
m²L
m²H
m²H
m²L
m²M
m²L
m²L
m²L

L 70,8 m² 15,5 m² m²
M m²
H m²

L 17,70
L 3,88 PCI = 100 - CDV
L 0,38  = 100 - 96
M 0,27  = 4
H 0,12

SKETSA

4

JENIS KERUSAKAN 

SEGMEN                    : 2+100 s/d2+200

SURVEI KERUSAKAN JALAN

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)
TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

1

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)

2
4
4

NILAI PCIDEDUCT VALUEDENSITAS %
TINGKAT 

KERUSAKAN
38

40

JENIS 
KERUSAKAN

TO
TA
L

6

0,022

KONDISI

CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN
RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI
3

GAGAL (FAILED)

0,504

0,176

0,123
0,078

0,49

0,173
0,902
0,08

0,357
0,173
0,488

0,394
0,312

0,27

0,11

TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

4

0,092
0,24

96
196

58
54

1,06
1,54
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

1 2
10,62 m²L 1,65 m²L m²H
18,18 m²L 1,35 m²L m²H
34,8 m²L 5,76 m²L

5,28 m²L

0,8 m²L
2,96 m²L

L 63,6 m² 17,8 m²
M
H m²

L 15,9
L 4,45 PCI = 100 - CDV
H 0,09  = 100 - 63

 = 37

JELEK (POOR)

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)

NILAI PCI

3 4

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                    : 2+200 s/d2+300
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

JENIS KERUSAKAN 

0,24
0,12

TO
TA
L

4

DEDUCT VALUEDENSITAS %
TINGKAT 

KERUSAKAN
JENIS 

KERUSAKAN
1
2

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)
TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

63
97 KONDISI

CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN
SURVEI KERUSAKAN JALAN

52
7

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI

38

0,36

SKETSA
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

1 2
36,04 m²L 0,469 m²L m²L

8,1 m²L 1,17 m²L m²M
32 m²L 1,16 m²L m²H

23,6 m²L 11,016 m²L m²M
3,6 m²L
4,08 m²L

L 99,74 m² 21,495 m² m²
M m²
H m²

L 24,94
L 5,37 PCI = 100 - CDV
L 0,02  = 100 - 77
H 0,12  = 23

0,081
0,759

SKETSA

CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN
RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI

SURVEI KERUSAKAN JALAN

SEGMEN                    : 2+300 s/d 2+400
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

JENIS KERUSAKAN 

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI

0,081
0,075
0,48

0,684

3 4

TO
TA
L 0,48

1
2
4
4 79

6
8

SANGAT JELEK (VERY POOR)
KONDISI

DENSITAS %
TINGKAT 

KERUSAKAN

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
JENIS 

KERUSAKAN
NILAI PCI

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)
TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

77
137

44

DEDUCT VALUE
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

1 2
21 m²L 3,72 m²L m²L

3,375 m²L 1,885 m²L m²M
3,485 m²L 2,522 m²L m²H
11,47 m²L 2,76 m²L m²H

1,71 m²L

L 39,33 m² 12,597 m² m²
M m²
H m²

L 9,83
L 3,15 PCI = 100 - CDV
L 0,06  = 100 - 85
M 0,08  = 15
H 0,43

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
JENIS 

KERUSAKAN
DEDUCT VALUE NILAI PCI

1
2
4
4

SANGAT JELEK (VERY POOR)

SURVEI KERUSAKAN JALAN
CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                    : 2+400 s/d 2+500
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

JENIS KERUSAKAN 

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI

SKETSA

3 4
0,221
0,326
1,388
0,344

TO
TA
L

0,221

1,732
0,326

4

85
170

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)
KONDISI

DENSITAS %
TINGKAT 

KERUSAKAN

86
30
17

32

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

5
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

1 2
79,2 m²L 6,1 m²L m²M
14,56 m²L 2,728 m²L m²H
24,4 m²L 1,176 m²L m²L
14,74 m²L 6 m²L

2,535 m²L
1,034 m²L
2,356 m²L

L 132,9 m² 21,929 m² m²
M m²
H m²

L 33,23
L 5,48 PCI = 100 - CDV
M 0,13  = 100 - 92
H 0,30  = 8

92CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)
TOTAL DEDUCT VALUE (TDV) 179

84

0,17

TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

GAGAL (FAILED)
KONDISI

4

1,2

3

CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

SKETSA

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                    : 2+200 s/d 2+600

JENIS KERUSAKAN 

SURVEI KERUSAKAN JALAN

0,17
0,5
1,2

0,5

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)

2
4

JENIS 
KERUSAKAN

NILAI PCI

1

TO
TA
L

4
39

DEDUCT VALUEDENSITAS %
TINGKAT 

KERUSAKAN

8
48
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

1 2
3,69 m²L m²H

m²L
m²L

m²M
m²L
m²H
m²L
m²L
m²M

L 3,69 m² m²
M m²
H m²

L 0,92
L 0,10 PCI = 100 - CDV
M 0,10  = 100 - 95
H' 1,22  = 5

DENSITAS %
TINGKAT 

KERUSAKAN
DEDUCT VALUE

95
157

34
20
3

100

GAGAL (FAILED)

0,41
0,38
4,88

KONDISI

0,03
0,16
1,04
0,06
0,07
0,35

0,24
0,04

SURVEI KERUSAKAN JALAN
CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                    : 4+800 s/d 4+900
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

JENIS KERUSAKAN 

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI

SKETSA

3,84

TO
TA
L

3 4

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
JENIS 

KERUSAKAN
NILAI PCI

3
4
4
4

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)
TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

1 2
15,2 m²L m²H
84,8 m²M m²H
31,2 m²L m²H

0,344 m²L m²H
m²H
m²H
m²H
m²L
m²L

m²L
m²H
m²L
m²H
m²H

L 46,744 m² m²
M 84,8 m²
H m²

L 11,69
M 21,20 PCI = 100 - CDV
L 0,17  = 100 - 95
H 3,89  = 5

0,679

15,549

4,76
1,35
5,6

0,24
0,051

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
JENIS 

KERUSAKAN

TO
TA
L

0,423
0,1

0,258
1,31
0,13

SURVEI KERUSAKAN JALAN
CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                    : 4+900 s/d 5+000
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

JENIS KERUSAKAN 

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI

0,54
1,07
0,16
0,236

3 4

SKETSA

DENSITAS %

2
2
4

TINGKAT 
KERUSAKAN

26

14

100

NILAI PCIDEDUCT VALUE

4

49

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)
TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

95
189 KONDISI

GAGAL (FAILED)
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

1 2
38,4 m²L 0,611 m²M m²M
28,8 m²L 0,002 m²L m²L

5,6 m²L m²L
m²H
m²H
m²H
m²M
m²L

m²H
m²L
m²H

L 67,2 m² 5,602 m² m²
M 0,611 m² m²
H m²

L 16,80
L 1,40 PCI = 100 - CDV
M 0,15  = 100 - 85
L 0,08  = 15
M 0,10
H 0,90

DEDUCT VALUE

85
175

100

DENSITAS %
TINGKAT 

KERUSAKAN

34

0,26
0,13
0,04
0,71
0,72
0,97
0,14

JENIS KERUSAKAN 

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI
3 4

TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

0,42

SURVEI KERUSAKAN JALAN
CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)
TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                    : 5+000 s/d 5+100

4

TO
TA
L

SKETSA

0,07

2
1

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
JENIS 

KERUSAKAN
14

0,40
3,58

0,10

0,77

18

0,34

7
2
2
4
4

NILAI PCI

KONDISI
SANGAT JELEK (VERY POOR)
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

1 2
13,75 m²L 12,72 m²L 2,55 m²L m²L
40,8 m²L m²M

m²L
m²L
m²M
m²M
m²M
m²L
m²L
m²L
m²M
m²L
m²L
m²M
m²L

L 54,55 m² 2,55 m² m²
M 12,72 m² m²

H

L 13,64
L 3,18 PCI = 100 - CDV
L 0,64  = 100 - 85
L 0,45  = 15
M 72,00

DEDUCT VALUEDENSITAS %

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
JENIS 

KERUSAKAN

0,13
0,23
0,07

0,378

0,37
0,504

0,32
0,222
0,121

85
157

42
74

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)
TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI

SKETSA

3 4

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                    : 5+100 s/d 5+200
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

JENIS KERUSAKAN 

TINGKAT 
KERUSAKAN

0,296
0,344
0,351
0,13

TO
TA
L

0,31
0,24

1,79
2,22

6
321

2
3

NILAI PCI

KONDISI

4
4

3

SANGAT JELEK (VERY POOR)

SURVEI KERUSAKAN JALAN

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

 

 

PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

1 2
52,38 m²L 5,92 m²L m²M

m²L
m²L
m²L
m²M
m²M
m²L
m²L
m²L
m²L
m²L
m²L
m²L
m²L

L 52,38 m² 5,92 m² m²
M m²
H

L 13,10
L 1,48 PCI = 100 - CDV
L 0,55  = 100 - 87
M 0,45  = 13

87
152TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)

DEDUCT VALUEDENSITAS %

0,72

2,20

0,213

TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

0,04
0,31

0,04
0,389

0,13

0,04

1,81

0,868

SKETSA

0,441
3

0,03

0,35

0,50

1

4

3
36

TINGKAT 
KERUSAKAN

77

JENIS KERUSAKAN 

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI
4

JENIS 
KERUSAKAN

NILAI PCI

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)

SURVEI KERUSAKAN JALAN

SANGAT JELEK (VERY POOR)

4

TO
TA
L

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI

36
2

0,06

CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

SEGMEN                    : 5+200 s/d 5+300

KONDISI
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

1 2

38 m²L m²H
m²H
m²H
m²H
m²H

L 38 m²
M
H m²

L 9,50
H 1,59 PCI = 100 - CDV

 = 100 - 72
 = 28

4

DEDUCT VALUEDENSITAS %
TINGKAT 

KERUSAKAN

72
112

100

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)

12

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)
TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

1,1

JENIS KERUSAKAN 

0,5
2,1
1,0
1,7

TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

4
JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI

3

SKETSA

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                    : 5+300 s/d 5+400

CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

2

SURVEI KERUSAKAN JALAN

KONDISI
JELEK (POOR)

JENIS 
KERUSAKAN

NILAI PCI

TO
TA
L 6,4
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

1 2
20,933 m²L 5,358 m²L 1,476 m²L m²L
10,5 3,4 m²L m²M

L 31,433 m² 8,758 m² 1,476 m² m²
M
H

L 7,86
L 2,19 PCI = 100 - CDV
L 0,37  = 100 - 71
L 1,81  = 2968

2

DENSITAS %
TINGKAT 

KERUSAKAN
DEDUCT VALUE

0,455
6,8

JENIS KERUSAKAN 

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI

SKETSA

SURVEI KERUSAKAN JALAN
CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

71

4

7,255TO
TA
L

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

SEGMEN                    : 5+400 s/d 5+500

104
CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)

1
2
3
4

JELEK (POOR)

4

3

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI

TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

NILAI PCI

KONDISI

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
JENIS 

KERUSAKAN
30
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

1 2
10,395 m²L 0,86 m²L m²L
11,8 m²L m²L

11,742 m²L m²L
m²L
m²L
m²L

m²L
m²L
m²L

m²M
m²L
m²M
m²L
m²M
m²L

m²L
m²L

m²M
m²L
m²M

m²M
m²L

L 33,937 m² 0,86 m² m²
M m²
H

L 8,48
L 0,21 PCI = 100 - CDV
L 0,91  = 100 - 95
M 0,73  = 5

TINGKAT 
KERUSAKAN

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV) 95
178

59
1
38

80

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI

0,23

0,29

0,40
0,25

0,50

0,06
0,39

0,2175

0,2926
0,36
0,59

0,09

0,07
0,72

0,1364
0,48
0,04
0,196
0,38
0,20

JENIS KERUSAKAN 

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)

3,64

4
4

1
2

3

2,94

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

DEDUCT VALUE

SURVEI KERUSAKAN JALAN

TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

TO
TA
L

DENSITAS %
JENIS 

KERUSAKAN

SEGMEN                    : 5+500 s/d 5+600

KONDISI

SKETSA

CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

GAGAL (FAILED)

NILAI PCI

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI

0,50

0,44

4
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

1 2
1,38 m²H m²L

m²L
m²L
m²L
m²L
m²M
m²M
m²L
m²M
m²L
m²M
m²L
m²L
m²M
m²M
m²L
m²M
m²L
m²L
m²L
m²L
m²L
m²L

L m²

M m²
H 1,38 m²

H 0,34
L 0,67 PCI = 100 - CDV

M 0,89  = 100 - 85
 = 15

DENSITAS %
TINGKAT 

KERUSAKAN
9

48

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)

0,212
0,4264
0,1776
0,53

0,4794

0,21
0,23
0,208
0,46

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI

JENIS KERUSAKAN 

0,17
0,14
0,45
0,56
0,18
0,66
0,20
0,05

SEGMEN                    : 5+600 s/d 5+700
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

0,168

SURVEI KERUSAKAN JALAN

0,05

CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

3 4

SKETSA

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI

0,14
0,11

 

0,23
0,20

3,57

TO
TA
L

2,67

JENIS 
KERUSAKAN

NILAI PCI

3
4
4 88

DEDUCT VALUE

145
85CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV) KONDISI
SANGAT JELEK (VERY POOR)
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

1 2
1,728 m²L 1,505 m²L m²H
98,88 m²L 31,2 m²H

15,168 m²L

L 115,776 m² 32,705 m²
M
H m²

L 28,94
L 8,18 PCI = 100 - CDV
H 0,54  = 100 - 97

 = 3

DENSITAS %
TINGKAT 

KERUSAKAN

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                    : 5+700 s/d 5+800
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

0,48

94

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
JENIS 

KERUSAKAN
46
38

NILAI PCI

1

DEDUCT VALUE

SURVEI KERUSAKAN JALAN
CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI

SKETSA

3 4
1,69

JENIS KERUSAKAN 

2,17

2
4

TO
TA
L

178 KONDISI
GAGAL (FAILED)CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)
97
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

1 2
m²H
m²H
m²L
m²L
m²L
m²H
m²H
m²H
m²M
m²L
m²H
m²L
m²H
m²M
m²H
m²H
m²H
m²H
m²L
m²H
m²H
m²L
m²H
m²L

L m²
M m²
H m²

L 0,28
M 0,19 PCI = 100 - CDV
H 7,65  = 100 - 95

 = 5

234

0,35

1,07
0,21
0,205
0,06
1,06

0,06
0,72

1,131

0,9

3,4

2,56

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
JENIS 

KERUSAKAN

0,416
0,133
5,21

0,02
3,65
0,21

4,85
1,00
2,59
2,02
0,22

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI

SURVEI KERUSAKAN JALAN

SEGMEN                    : 5+800 s/d 5+900
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

JENIS KERUSAKAN 

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI

SKETSA

3 4

0,43

TO
TA
L

DENSITAS %

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)
TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

DEDUCT VALUE

169

4
100
46

NILAI PCI
TINGKAT 

KERUSAKAN

4

95

1,11
0,77
30,59

KONDISI
GAGAL (FAILED)

CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

1 2
m²H
m²H
m²H
m²H
m²M
m²H
m²L
m²H
m²M
m²H
m²H
m²H
m²L
m²H
m²L
m²H
m²H
m²M
m²H
m²L
m²M
m²H
m²H
m²H
m²H
m²H
m²M

m²H
L m²

M m²
H m²

L 0,15
M 0,45 PCI = 100 - CDV
H 7,36  = 100 - 97

 = 3

KONDISI
GAGAL (FAILED)

100
54
26

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)
TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

97
180

3,4
0,1

0,1
1,1
0,4
1,2

1,0
3,5

0,2
0,7
0,2
0,6
1,1
0,4

0,3
0,5

2,4

0,8
0,4

1,6
0,9

SKETSA

3
JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI

JENIS KERUSAKAN 

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                    : 5+900 s/d 6+000
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

NILAI PCI

0,3

4

29,5

0,6TO
TA
L

4

3,2

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)

4

DEDUCT VALUEDENSITAS %
TINGKAT 

KERUSAKAN
JENIS 

KERUSAKAN

1,8

4
2,6
1,0
1,2

SURVEI KERUSAKAN JALAN
CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

3,0
2,2
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

m²L

L m²
M
H

PCI = 100 - CDV
 = 100 - 20
 = 80

SURVEI KERUSAKAN JALAN
CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                    : 2+600 s/d 2+700
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

JENIS KERUSAKAN SKETSA

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI
1 2 3 4

TO
TA
L

0,36

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
JENIS 

KERUSAKAN
TINGKAT 

KERUSAKAN
DENSITAS % DEDUCT VALUE NILAI PCI

4 L 0,09 20

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV) 20 KONDISI
CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV) 20 SANGAT BAIK (VERY GOOD)

0,36
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

0,50 m²L

L 0,4 m²
M
H

PCI = 100 - CDV
 = 100 - 0
 = 100

SURVEI KERUSAKAN JALAN
CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                    : 2+700 s/d 2+800
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

JENIS KERUSAKAN SKETSA

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI
1 2 3 4

TO
TA
L

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
JENIS 

KERUSAKAN
TINGKAT 

KERUSAKAN
DENSITAS % DEDUCT VALUE NILAI PCI

1 L 0,1 0

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV) 0 KONDISI
CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV) 0 SEMPURNA (EXCELLENT)
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

0,95 m²L
0,40 m²L

L 1,35 m²
M
H

PCI = 100 - CDV
 = 100 - 0
 = 100

SURVEI KERUSAKAN JALAN
CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                    :  2+800 s/d 2+900
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

JENIS KERUSAKAN SKETSA

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI
1 2 3 4

TO
TA
L

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
JENIS 

KERUSAKAN
TINGKAT 

KERUSAKAN
DENSITAS % DEDUCT VALUE NILAI PCI

1 L 0,336 4

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV) 4 KONDISI
CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV) 0 SEMPURNA (EXCELLENT)
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

0,66 m²L

L 0,66 m²
M
H

PCI = 100 - CDV
 = 100 - 0
 = 100

SURVEI KERUSAKAN JALAN
CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                    : 2+900 s/d 3+000
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

JENIS KERUSAKAN SKETSA

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI
1 2 3 4

TO
TA
L

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
JENIS 

KERUSAKAN
TINGKAT 

KERUSAKAN
DENSITAS % DEDUCT VALUE NILAI PCI

1 L 0,165 4

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV) 4 KONDISI
CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV) 0 SEMPURNA (EXCELLENT)
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

L
M
H

PCI = 100 - CDV
 = 100 - 0
 = 100

SURVEI KERUSAKAN JALAN
CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                    : 3+000 s/d 3+100
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

JENIS KERUSAKAN SKETSA

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI
1 2 3 4

TO
TA
L

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
JENIS 

KERUSAKAN
TINGKAT 

KERUSAKAN
DENSITAS % DEDUCT VALUE NILAI PCI

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV) KONDISI
CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV) 0 SEMPURNA (EXCELLENT)
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m

3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

0,99 m²L

L 0,99 m²
M
H

PCI = 100 - CDV
 = 100 - 0
 = 100

SURVEI KERUSAKAN JALAN
CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                    : 3+100 s/d 3+200
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

JENIS KERUSAKAN SKETSA

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI
1 2 3 4

TO
TA
L

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
JENIS 

KERUSAKAN
TINGKAT 

KERUSAKAN
DENSITAS % DEDUCT VALUE NILAI PCI

3 L 0,248 1

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV) 1 KONDISI
CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV) 0 SEMPURNA (EXCELLENT)
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

0,36 m²L
0,23 m²L

L 0,58 m²
M m²
H

PCI = 100 - CDV
 = 100 - 0
 = 100

SURVEI KERUSAKAN JALAN
CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                    : 3+200 s/d 3+300
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

JENIS KERUSAKAN SKETSA

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI
1 2 3 4

TO
TA
L

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
JENIS 

KERUSAKAN
TINGKAT 

KERUSAKAN
DENSITAS % DEDUCT VALUE NILAI PCI

3 L 0,146 1

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV) 1 KONDISI
CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV) 0 SEMPURNA (EXCELLENT)
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

L
M
H

PCI = 100 - CDV
 = 100 - 0
 = 100

SURVEI KERUSAKAN JALAN
CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                    : 3+300 s/d 3+400
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

JENIS KERUSAKAN SKETSA

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI
1 2 3 4

TO
TA
L

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
JENIS 

KERUSAKAN
TINGKAT 

KERUSAKAN
DENSITAS % DEDUCT VALUE NILAI PCI

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV) 0 KONDISI
CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV) 0 SEMPURNA (EXCELLENT)
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

L
M
H

PCI = 100 - CDV
 = 100 - 0
 = 100

SURVEI KERUSAKAN JALAN
CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                    : 3+400 s/d 3+500
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

JENIS KERUSAKAN SKETSA

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI
1 2 3 4

TO
TA
L

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
JENIS 

KERUSAKAN
TINGKAT 

KERUSAKAN
DENSITAS % DEDUCT VALUE NILAI PCI

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV) KONDISI
CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV) 0 SEMPURNA (EXCELLENT)
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya

2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

1,62 m²L

L 1,62 m²
M
H

PCI = 100 - CDV
 = 100 - 0
 = 100

SURVEI KERUSAKAN JALAN
CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                    : 3+500 s/d 3+600
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

JENIS KERUSAKAN SKETSA

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI
1 2 3 4

TO
TA
L

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
JENIS 

KERUSAKAN
TINGKAT 

KERUSAKAN
DENSITAS % DEDUCT VALUE NILAI PCI

3 L 0,405 2

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV) 2 KONDISI
CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV) 0 SEMPURNA (EXCELLENT)
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

L
M
H

PCI = 100 - CDV
 = 100 - 0
 = 100

SURVEI KERUSAKAN JALAN
CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                    : 3+600 s/d 3+700
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

JENIS KERUSAKAN SKETSA

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI
1 2 3 4

TO
TA
L

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
JENIS 

KERUSAKAN
TINGKAT 

KERUSAKAN
DENSITAS % DEDUCT VALUE NILAI PCI

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV) KONDISI
CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV) 0 SEMPURNA (EXCELLENT)
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http://repository.unej.ac.id/
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

0,11 m²L
0,34 m²L

L 0,45 m²
M
H

PCI = 100 - CDV
 = 100 - 0
 = 100

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI

SURVEI KERUSAKAN JALAN
CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

1 2 3 4

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                    : 3+700 s/d 3+800
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

JENIS KERUSAKAN SKETSA

TO
TA
L

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
JENIS 

KERUSAKAN
TINGKAT 

KERUSAKAN
DENSITAS % DEDUCT VALUE NILAI PCI

1 L 0,113 4

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV) 4 KONDISI
CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV) 0 SEMPURNA (EXCELLENT)

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya

2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

0,48 m²L

L 0,4 m²
M
H

PCI = 100 - CDV
 = 100 - 0
 = 100

KONDISI

SURVEI KERUSAKAN JALAN
CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                    : 3+800 s/d 3+900
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

JENIS KERUSAKAN SKETSA

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI
1 2 3 4

TO
TA
L

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
JENIS 

KERUSAKAN
TINGKAT 

KERUSAKAN
DENSITAS % DEDUCT VALUE NILAI PCI

1 L 0,1 4

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV) 4
CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV) 0 SEMPURNA (EXCELLENT)

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

L
M
H

PCI = 100 - CDV
 = 100 - 0
 = 100

KONDISI

SURVEI KERUSAKAN JALAN
CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                    : 3+900 s/d 4+000
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

JENIS KERUSAKAN SKETSA

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI
1 2 3 4

TO
TA
L

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
JENIS 

KERUSAKAN
TINGKAT 

KERUSAKAN
DENSITAS % DEDUCT VALUE NILAI PCI

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)
CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV) 0 SEMPURNA (EXCELLENT)

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

 

 

PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

L
M
H

PCI = 100 - CDV
 = 100 - 0
 = 100

KONDISI

SURVEI KERUSAKAN JALAN
CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                    : 4+000 s/d 4+100
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

JENIS KERUSAKAN SKETSA

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI
1 2 3 4

TO
TA
L

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
JENIS 

KERUSAKAN
TINGKAT 

KERUSAKAN
DENSITAS % DEDUCT VALUE NILAI PCI

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)
CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV) 0 SEMPURNA (EXCELLENT)

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

 

 

 

PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

m²L

L m²
M
H

PCI = 100 - CDV
 = 100 - 12
 = 88

KONDISI

SURVEI KERUSAKAN JALAN
CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                    : 4+100 s/d 4+200
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

JENIS KERUSAKAN SKETSA

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI
1 2 3 4

0,17

TO
TA
L

0,17

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
JENIS 

KERUSAKAN
TINGKAT 

KERUSAKAN
DENSITAS % DEDUCT VALUE NILAI PCI

4 L 0,042 12

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV) 12
CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV) 12 SEMPURNA (EXCELLENT)

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

L
M
H

PCI = 100 - CDV
 = 100 - 0
 = 100

KONDISI

SURVEI KERUSAKAN JALAN
CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                    : 4+200 s/d 4+300
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

JENIS KERUSAKAN SKETSA

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI
1 2 3 4

TO
TA
L

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
JENIS 

KERUSAKAN
TINGKAT 

KERUSAKAN
DENSITAS % DEDUCT VALUE NILAI PCI

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)
CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV) 0 SEMPURNA (EXCELLENT)

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

 

 

 

 

PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

L
M
H

PCI = 100 - CDV
 = 100 - 0
 = 100

KONDISI

SURVEI KERUSAKAN JALAN
CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                    : 4+300 s/d 4+400
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

JENIS KERUSAKAN SKETSA

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI
1 2 3 4

TO
TA
L

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
JENIS 

KERUSAKAN
TINGKAT 

KERUSAKAN
DENSITAS % DEDUCT VALUE NILAI PCI

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)
CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV) 0 SEMPURNA (EXCELLENT)

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

 

 

 

PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

m²L

L m²
M
H

PCI = 100 - CDV
 = 100 - 12
 = 88

KONDISI
CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV) 12

SURVEI KERUSAKAN JALAN
CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                    : 4+400 s/d 4+500
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

JENIS KERUSAKAN SKETSA

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI
1 2 3 4

0,21

TO
TA
L

0,21

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
JENIS 

KERUSAKAN
TINGKAT 

KERUSAKAN
DENSITAS % DEDUCT VALUE NILAI PCI

4 L 0,053 12

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV) 12
SEMPURNA (EXCELLENT)

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

m²L
m²L

L m²
M
H

PCI = 100 - CDV
 = 100 - 10
 = 90

SURVEI KERUSAKAN JALAN
CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                    : 4+500 s/d 4+600
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

JENIS KERUSAKAN SKETSA

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI
1 2 3 4

0,03
0,13

TO
TA
L

0,16

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
JENIS 

KERUSAKAN
TINGKAT 

KERUSAKAN
DENSITAS % DEDUCT VALUE NILAI PCI

4 L 0,040 10

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV) 10 SEMPURNA (EXCELLENT)
TOTAL DEDUCT VALUE (TDV) KONDISI10

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

m²L

L m²
M
H

PCI = 100 - CDV
 = 100 - 6
 = 94

SURVEI KERUSAKAN JALAN
CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI
SEGMEN                    : 4+600 s/d 4+700
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

JENIS KERUSAKAN SKETSA

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI
1 2 3 4

0,09

TO
TA
L

0,09

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
JENIS 

KERUSAKAN
TINGKAT 

KERUSAKAN
DENSITAS % DEDUCT VALUE NILAI PCI

4 L 0,02 6

KONDISI
CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV) 6 SEMPURNA (EXCELLENT)

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV) 6

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
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PANJANG SEGMEN : 100 m
LEBAR SEGMEN : 4 m
LUAS SEGMEN : 400 m²

1. Retak Kulit Buaya
2. Keriting        4m
3. Retak Pinggir
4. Lubang 100 m

L
M
H

PCI = 100 - CDV
 = 100 - 0
 = 100

KONDISI
CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV) 0 SEMPURNA (EXCELLENT)

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

PERHITUNGAN NILAI PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI)
JENIS 

KERUSAKAN
TINGKAT 

KERUSAKAN
DENSITAS % DEDUCT VALUE NILAI PCI

TO
TA
L

SEGMEN                    : 4+700 s/d 4+800
TANGGAL SURVEI : 16 APRIL 2016

JENIS DAN LUAS KERUSAKAN YANG TERJADI

JENIS KERUSAKAN SKETSA

1 2 3 4

SURVEI KERUSAKAN JALAN
CATATAN KONDISI DAN HASIL PENGUKURAN

RUAS JALAN           : BALUNG-KEMUNIGSARI

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


Lampiran C. Foto Dokumentasi Survei 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
        Jenis Kerusakan Retak Buaya Kondisi Low 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

     Jenis Kerusakan Retak Buaya Kondisi High 
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             Kerusakan Keriting Kondisi Low 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Kerusakan Keriting Kondisi Medium 
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  Kerusakan Retak Pinggir Kondisi Low     Kerusakan Retak Pinggir Kondisi High 

 
 
  

 

 

 

 

 

 

       Kerusakan Lubang Kondisi Low                    Kerusakan Lubang Kondisi Medium 
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                                                   Kerusakan Lubang Kondisi Low 
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